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ABSTRAK 
 
Fatma Lelaningtyas, 2018, Peran Ketua Remaja Masjid Dalam Meningkatkan 
Pengetahuan Agama Islam Melalui Pengajian Rutin Remaja Di Dusun Kedokan 
Desa Bakalan Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun 2014-2018 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta 
 
Pembimbing : Prof. Dr. H. Usman Abu Bakar, M.A. 
Kata Kunci : Peran Ketua Remaja Masjid, Pengetahuan Agama Islam, Pengajian 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah remaja saat ini telah mengalami 
penurunan moral dan berimbas pada tingkah laku mereka. Merosotnya moral 
remaja dikarenakan kurang memahami akan ajaran agama Islam. Peran ketua 
remaja masjid dapat dijadikan salah satu tempat dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan non-formal, sekaligus untuk memberikan pembinaan agama Islam. 
Dalam kegiatan pengajian rutin remaja ini selain berupaya menanamkan serta 
memantapkan ilmu agama Islam, juga membina kerohaniannya dan melaksanaka 
ajaran Islam dengan baik dan benar agar menjadi manusia seutuhnya. 
Penelitian Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Kedokan, Desa Bakalan, Kecamatan 
Jumapolo, Kabupaten Karanganyar pada bulan Maret 2018 sampai Juli 2018. 
Subyek dalam penelitan ini adalah ketua remaja masjid. Adapun informan dalam 
penelitian ini adalah wakil ketua remaja masjid, guru ngaji, takmir masjid dan 
remaja. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 
melihat keabsahan data digunakan  triangulasi data. 
Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
peran ketua remaja masjid di Dusun Kedokan Desa Bakalan Kecamatan Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan agama 
Islam remaja melalui pengajian rutin. Ketua berperan untuk memberikan 
pengarahan dan inspirasi melalui pembinaan-pembinaan dalam pengajian. Dalam 
kegiatan pengajian ini selain sebagai pemimpin, ketua juga berperan sebagai 
motivator, memberi seamangat, dorongan kepada pengurus yang lain dan juga 
memberi dorongan kepada remaja agar mampu bergerak maju untuk mencapai 
tujuan. Peran ketua remaja masjid ini akan beriringan dengan semakin fahamnya 
remaja akan pentingnya menuntut ilmu terutama dalam pengetahuan agama Islam. 
Hasil dari peningkatan pengetahuan agama Islam oleh ketua remaja masjid 
melalui pengajian rutin remaja ini adalah menumbuhkan sikap positif pada remaja 
yang mengikuti pengajian tersebut. Hal ini dapat dilihat dari perilaku remaja yang 
banyak melakukan kegiatan positif seperti remaja mulai berinovasi dalam 
mengembangkan kegiatan keagamaan. 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
 Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari 
bahasa Latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh mencapai 
kematangan”. Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence sesungguhnya 
memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan 
fisik (Hurlock, 1991) dalam (Asrori, 2004:9) . Pandangan ini didukung oleh 
Piaget (Hurlock, 1991) dalam buku yang sama yang mengatakan bahwa secara 
pikologis, remaja adalah suatu usia di mana individu menjadi terintegrasi ke 
dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa bahwa 
dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebi tua melainkan merasa sama 
atau paling tidak merasa sejajar. 
Masa remaja, menurut Mappiare (1982) yang dibahas dalam buku 
karya Asrori: 
Berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia 
remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun 
sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun 
sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. (Asrori, 2004:9). 
 
Remaja seringkali dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fase 
“topan dan badai”.Remaja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan 
secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya (Monks dkk., 1989).Namun, 
 
 
 
 
yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa fase remaja merupakan fase 
perkembangan yang tengah berada pada masa potensial, baik dilihat dari aspek 
kognitif, emosi, maupun fisik. (Asrori, 2004:9).  
Pertumbuhan sebagai proses perubahan fisiologi yang bersifat 
progresif dan kontinu serta berlangsung dalam periode tertentu (Berk, 1989). 
Sedangkan perkembangan lebih mengacu kepada peubahan karakteristik yang 
khas dari gejala-gejala psikologis ke arah yang lebih maju. Perubahan 
kemampuan dan karakteristik psikis sebagai hasil dari perubahan struktur 
biologis sering dikenal dengan istilah “kematangan”. (Asrori, 2004:11) 
Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat kita ketahui bahwasannya 
masa remaja merupakan masa dimana sesorang mencari jati diri dan masa 
dimana psikologi seseorang belum stabil dan sangat penasaran dengan hal 
yang baru serta diikuti dengan perubahan fisik dan tingkah laku.  
Perkembangan moral seorang anak banyak dipengaruhi oleh 
lingkungannya. Anak memperoleh nilai-nilai moral dari lingkungannya, 
terutama dari orang tuannya. Dia belajar untuk mengenal nilai-nilai dan 
berperilaku sesuain dengan nilai-nilai tersebut. Dalam mengembangkan moral 
anak, peranan orang tua sangatlah penting terutama pada waktu anak masih 
kecil. (Syamsu Yusuf LN., 2006:133) 
Moral dan religi merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa 
remaja. Sebagian orang berpendapat bahwa moral dan religi bisa 
mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak dewasa. Dengan begitu ia 
tidak melakukan hal-hal yang merugikan atau bertentangan dengan kehendak 
 
 
 
 
atau pandangan masyarakat. Disisi lain, tiadanya moral dan religi ini sering 
kali dituding sebagai faktor penyebab meningkatnya kenakalan remaja. 
Religi yaitu kepercayaan terhadap kekuasaan suatu zat yang mengatur 
alam semesta ini adalah sebagian dari moral. Hal itu karena, dalam moral 
sebenarnya diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan, serta 
perbuatan yang dinilai tidak baik sehingga perlu dihindari. Hal lain yang 
termasuk dalam moral adalah sopan santun, tata krama, dan norma-norma 
masyarakat lain. (Sarwono, 2008:91) 
Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah Swt, adalah dia 
dianugerahi fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal Allah dan 
melakukan ajaran-Nya. Dalam kata lain, manusia dikaruniai insting religius 
(naluri beragama). Karena memiliki fitrah ini, kemudian manusia dijuluki 
sebagai “Homo Devinans”, dan “Homo Religius”, yaitu makhluk yang 
bertuhan atau beragama. (Syamsu Yusuf LN., 2006:136) 
Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk kepada aspek 
rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah yang 
direfleksikan dalam peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat 
hablumminallah maupun hablumminanas. 
Bagi remaja yang sedang bertumbuh, agama mempunyai fungsi yang 
sangat penting yaitu untuk penenang jiwa.Pada masa adolesen (antara 13-21 
tahun), anak-anak sedang mengalami kegoncangan jiwa.Dalam periode ini 
mereka digelisahkan oleh perasaan-perasaan yang ingin melawan orang tua 
dan menentang orang tua.Kadang-kadang merasa mulai timbulnya dorongan-
 
 
 
 
dorongan seks yang belum mereka kenal sebelumnya. Disamping itu, 
mungkin mereka gelisah takut akan gagal, merasa kurang serasi dalam 
pertumbuhan dan sebagainya. Segala macam gelombang itu akan 
menyebabkan mereka menderita dan kebingungan. Dengan keadaan seperti itu 
agama Tuhan dan kepercayaan kepada Tuhan merupakan penolong yang 
sangat ampuh untuk mengembalikan ketenangan dan keseimbangan jiwanya. 
(Zakiyah Dradjat,1996:90). 
Diantara faktor-faktor yang menambah besarnya kebutuhan remaja 
terhadap agama adalah rasa dosa yang sering terjadi pada masa ini.Seperti 
telah diketahui, bahwa masa remaja adalah masa bangkitnya dorongan-
dorongan seksuil akibat selesainya pertumbuhan jasmani. Dorongan-dorongan 
tersebut merupakan bahaya yang akan mengancam nilai-nilai yang akan 
diterimanya. Untuk menghadapi dorongan besar yang terjadi dalam dirinya, 
remaja membutuhkan bantuan dari luar dirinya, yaitu memerlukan 
kepercayaan yang sungguh-sungguh kepada Tuhan.Sehingga bantuan dari lua 
itu tidak menyesatkan dan menggoncangkan perumbuhan mentalnya. (Zakiyah 
Dradjat,1996:91). 
Dapat ditegaskan, bahwa agama dan keyakinan yang sungguh-sungguh 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah kebutuhan jiwa yang pokok, yang 
dapat memberi bantuan bagi remaja untuk melepaskan dari goncangan-
goncangan jiwadan menolongnya menghadapindorongan-dorongan seksuil 
yang baru saja bertumbuh itu. Remaja sebenarnya takut akan siksaan batin dan 
konflik jiwa yang kurang jelas sebab-sebabnya itu. 
 
 
 
 
Ilmu pengetahuan yang tinggi tanpa disertai oleh keyakinan beragama 
akan gagal dalam memberikan kebahagiaan yang dimilikinya. Seperti 
diketahui, diantara kebutuhan jiwa manusia yang terpokok adalah rasa ingin 
tahu dan rasa harga diri. Orang tidak pernah  puas dalam mencari ilmu 
alaupun sudah banyak ilmunya. Dapat dikatakan juga bahwa kemajuan 
pengetahuan sudah sangat meningkat, jika dibandingkan dengan puluhan 
tahun lalu. Misalnya ilmu pengetahuan tentang hukum yang tidak berdasar 
agama akan memudahkan orang menutupi kesalahan dan pelanggaran yang 
dilakukannya. (Zakiyah Dradjat,1996:20). 
 Mencari ilmu pengetahuan tanpa disertai oleh keyakinan beragama 
akan ada banyak penyelewengan. Keyakinan beragama merupakan salah satu 
ilmu pokok dalam kehidupan manusia. Sama dengan remaja apabila tidak 
dibekali ilmu beragama akan menimbulkan goncangan-goncangan jiwa. 
Apalagi di jaman sekarang ini banyak remaja yang mengalami penurunan 
moral. 
Pengendali utama kehidupan manusia adalah kepribadiannya yang 
mencakup segala unsur-unsur pengalaman, pendidikan dan keyakinan yang 
didapatnya dari kecil. Apabila dalam pertumbuhan seseorang terbentuk suatu 
kepibadian yang harmonis, dimana segala unsur-unsur pokoknya terdiri dari 
pengalaman-pengalaman yang menentramkan batin, maka dalam menghadapi 
dorongan-dorongan baik yang bersifat fisik, maupun yang bersifat roani dan 
sosial, dia akan selalu tenang dan tidak menyusahkan atau melanggar hukum 
dan peraturan masyarakat dimana dia hidup. 
 
 
 
 
Berbeda dengan halnya orang yang dalam pertumbuhannya dulu 
mengalami banyak kekurangan dan ketenangan batin, maka kepribadiannya 
akan mengalami kegoncangan. Dalam menghadapi kebutuhannya baik yang 
bersifat jasmmani maupun rohani, dia akan dikendalikan oleh kepribadian 
yang kurang baik itu, dan banyak diantara sikap an tingkah lakunya akan 
merusak atau mengganggu orang lain. (Zakiyah Dradjat,1996:57). 
Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak merupakan 
bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, akan cepat bertindak menjadi 
pengendali dalam menghadapi segala keinginan-keinginan dan dorongan-
dorongan yang timbul. Karena keyakinan terhadap agama yang menjadi 
bagian dari kepribadian itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang 
secara otomatis dari dalam. (Zakiyah Dradjat,1996:57). 
Dari segi lain kita dapat lihat pula, betapa pentingnya peranan agama 
itu memberikan bimbingan dalam hidup manusia. Agama mengakui adanya 
dorongan-dorongan dan keinginan yag perlu dipenuhi oleh tiap-tiap individu. 
Namun dalam memenui kebutuhan itu ada ketentuan-ketentuan agama yang 
memelihara orang agar jangan sampai jatuh kepada kesusahan dan kegelisahan 
yang mengganggu ketentraman batin. (Zakiyah Dradjat,1996:59). 
Remaja masjid adalah organisasi yang memiliki keterkaitan dengan 
masjid. Diharapkan anggotanya aktif datang ke masjid untuk melaksnakan 
shalat berjamaah bersama dengan umat Islam uang lain. Remaja masjid akan 
memudahakan pengurus dalam memberikan informasi, melakukan koordinasi 
 
 
 
 
dan mengatur strategi organisasi untuk melaksanakan aktivitas yang telah 
diprogramkan.  
Remaja muslim di sekitar masjid merupakan sumber daya manusia 
(SDM) yang sangat mendukung organisasi, sekaligus merupakan obyek 
dakwah yang paling utama. Pengurus remaja masjid membina mereka secara 
bertahap dan berkesinambungan, agar mampu beriman, berilmu dan beramal 
shalih dengan baik. Tujuan untuk membina remaja masjid adalah 
pembentukan remaja muslim yang bertakwa. Hal ini nampak dengan hasil 
binaan remaja-remaja muslim yang memahami Islam dn rajin beribadah. 
Disamping itu, juga mendidik mereka untuk berilmu pengetahuan yang luas 
serta memeiliki keterampilan yang dapat diandalkan.dengan pengajian rutin 
remaja, mentoring malam, bimbingan membaca dan tafsir Al-Quran, 
pelatihan, ceramah umum, keterampilan berorganisasi dan ain sebagainnya, 
tujuan tersebut diupayakan untuk tercapai (Siswanto, 2005:69) 
Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa posisi 
ketua remaja masjid sangat diperlukan hal ini diperlukan dengan adanya ketua 
remaja masjid dapat membina kepribadian para remaja. Karena kaitannya 
dengan masjid, maka peran utamanaya tidak lain adalah memakmurkan 
masjid. Kegiatan yang beroriantasi pada masjid selalu menjadi program 
utama. Di dalam melaksanakan perannya, ketua remaja masjid meletakkan 
prioritas pada kegiatan-kegiatan peningkatan keislaman, keilmuaan, dan 
keterampilan anggotanya. 
 
 
 
 
Masalah kenakalan remaja yang berkembang dewasa ini telah 
mengalami kecenderungan meningkat pada tindakan penyimpangan yang 
meresahkan para orang tua. Hal serupa dapat kita temukan di Dusun Kedokan 
dimana kenakalan remaja yang terjadi di Dusun tersebut kemudian mendorong 
para penanggungjawab pendidikan (guru atau pendidik), kerohanian 
(mubaligh atau alim ulama) untuk turut serta memecahkan masalah kenakalan 
remaja. 
Remaja saat ini telah mengalami penurunan moral dan berimbas pada 
tingkah laku mereka. Dapat dilihat dari realita remaja di Dusun Kedokan 
banyak kasus pergaulan yang menyimpang misalnya, merokok minum-
minuman keras, membantah orang tua, malas sekolah, tidak mau belajar dan 
tingkah laku pelanggaran norma yang rata-rata dilakukan oleh remaja dengan 
rentang usia 12-20 tahun. Hal ini dikarenakan masa remaja adalah masa 
dimana  mereka mencari jati diri dan timbul rasa ingin tahu yang tinggi. 
Pengajian di Dusun Kedokan dilaksanakan satu minggu empat kali, dengan 
jadwal yang berbeda-beda yaitu hari Senin dan Selasa makna Al-Quran dan 
Al-hadits, hari Rabu tahfid, dan hari Jumat makna Al-hadits.(wawancara 
Bapak Ali, 10 Desember 2017) 
Kenakalan remaja adalah sebuah gejala (fenomena) sosial yang 
muncul dan berkembang di antaranya akibat dari suatu kondisi sosial yang 
kurang kondusif bagi perkembangan remaja, begitu pula yang terjadi pada 
remaja di Dusun Kedokan yang dipengaruhi oleh remaja yang datang dari 
perantauan atau kota besar yang terkenal dengan perilaku barat sehingga 
 
 
 
 
membawa dampak negatif bagi remaja di Dusun Kedokan. Selain itu juga 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yaitu gadged dimana sekarang ini 
banyak dikalangan remaja yang sudah memilikinya. Maka dari itu dapat 
dikatakan secara umum bahwa segala tindakan negatif para remaja yang tidak 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat adalah bentuk 
kenakalan remaja. 
Merosotnya moral remaja dikarenakan kurang memahami akan ajaran 
agama Islam. Kata pacaran dan tindak asusila pada remaja dianggap hal yang 
wajar, remaja tidak lagi mempunyai rasa malu bila berboncengan dengan 
lawan jenis dan melakukan tindakan asusila lainnya, seperti berpegangan 
tangan dimuka umum dan bermanja-manjaan dengan duduk berdekatan. 
Fenomena semacam ini membuktikan akhlak remaja yang tidak baik, adat 
istiadat barat mempunyai pengaruh dan dampak kurang baik untuk 
pertumbuhn akhlak remaja. Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu dan 
teknologi yang berkembang pesat, perlu adanya usaha-usaha untuk 
meminimalisir damapk negatif adanya modernisasi dan globalisasi yang 
sedang merajalela di lingkungan sekitar kita.(wawancara Bapak Ali, 10 
Desember 2017) 
Oleh karena itu, kegiatan yang diadakan oleh ketua remaja masjid 
dapat dijadikan salah satu cara dalam meningkatkan kualitas pendidikan non-
formal, sekaligus untuk memberikan pembinaan agama Islam. Dalam kegiatan 
pengajian rutin remaja ini selain berupaya menanamkan serta memantapkan 
 
 
 
 
ilmu agama Islam, juga membina kerohaniannya dan melaksanaka ajaran 
Islam dengan baik dan benar agar menjadi manusia seutuhnya. 
Hal positif yang dapat dirasakan dari kegiatan pengajian yang diikuti 
oleh para remaja adalah saat ini kenakalan remaja  mulai berkurang dan sudah 
banyak remaja yang mulai ikut mengembangkan kegiatan pengajian tersebut.  
Kegiatan pendidikan dalam pengajian rutin remaja dilaksanakan secara 
teratur dan berkala, mempunyai kurikulum tersendiri dan diikuti oleh remaja. 
Adapun yang menjadi guru adalah seorang mubaligh, dan yang menjadi 
peserta didik adalah remaja. Kegiatan Pengajian rutin remaja dilaksanakan 
satu  minggu empat kali, pada pukul 18.30-20.15 dengan jadwal yang 
berbeda-beda yaitu hari Senin dan Selasa makna Al-Quran dan Al-hadits, hari 
Rabu tahfid, dan hari Jumat makna Al-hadits dan ceramah/nasehat. 
Dari berbagai persoalan di atas, tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian yang berjudul “PERAN KETUA REMAJA MASJID DALAM 
MENINGKATKAN PENGETAHUAN AGAMA ISLAM MELALUI 
PENGAJIAN RUTIN REMAJA DUSUN KEDOKAN DESA BAKALAN 
KECAMATAN JUMAPOLO KABUPATEN KARANGANYAR 
PERIODE 2014-2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah yang timbul sebagai berikut: 
1. Remaja memerlukan sosok pemimpin dan pembina kerohanian agar 
pemahaman agama para remaja lebih bagus. 
 
 
 
 
2. Pentingnya pemahaman agama oleh remaja yang menyebabkan kenakalan 
remaja masih menjadi sorotan di daerah tersebut. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan di atas, maka yang 
menjadi batasan masalah adalah peran ketua remaja masjid dalam 
meningkatkan pengetahuan Agama Islam melalui pengajian rutin remaja di 
Dusun Kedokan Desa Bakalan Kecamatan Jumapolo kabupaten Karanganyar 
Periode 2014-2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas dapat dikemukakan pokok-pokok masalah yang 
hendak dibahas dalam penyusunan skripsi ini adalah bagaimana peran ketua 
remaja masjid dalam meningkatkan pengetahuan Agama Islam melalui 
pengajian rutin remaja di Dusun Kedokan desa Bakalan Kecamatan Jumapolo 
kabuaten Karanganyar Periode 2014-2018. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis mempunyai tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui peran ketua remaja masjid dalam 
meningkatkan pengetahuan Agama Islam melalui pengajian rutin remaja di 
dusun Kedokan desa Bakalan kecamatan Jumapolo kabupaten Karanganyar 
Periode 2014-2018. 
 
 
 
 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian yang direncanakan akan memberi manfaat tersendiri 
bagi individu melakukan penelitian dan bagi orang lain umumnya. 
1. Manfaat teoritis 
a. Dapat menambah pengetauan tentang peran ketua remaja masjid dalam 
meningkatkan psikoreligius melalui pengajian rutin remaja. 
b. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para 
peneliti di bidang pendidikan. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi ketua remaja masjid, memberi masukan agar lebih memahami 
pentingnya pengajian terhadap psikoreligius remaja. 
b. Bagi remaja, diharapkan dapat meningkatkan rasa keimanan dan 
keistiqomahan serta perilaku akhlakul karimah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Bagi orang tua, hasil penelitian dapat membantu meningkatkan 
pembentukan akhlak anak-anak mereka menjadi lebih baik khususnya 
remaja. 
d. Bagi peneliti, untuk menambah pengetauan yang dapat dijadikan bekal 
pada waktu terjun ke masyarakat sebagai seorang pendid 
  
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Peran 
a. Pengertian Peran 
Peran didefinisikan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan, 
dan tindakan sebagai suatu pola hubungan unik yang ditunjukkan 
individu ke individu lain (Mulyasa, 2009:221). Istilah peran dalam 
Kamus Besar Indonesia (KBBI) mempnyai arti pemain sandiwara 
(film), tkang lawak pada pemain makyong, perangkat tingkah yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat (Tim 
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
1990:667) 
Menurut Gross, Mason dan McEachem yang dikutip oleh 
Khoiriyah mengartikan peran sebagai seperangkat harapan-harapan 
yang dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial 
tertentu. Peran ini bisa berhubungan dengan pekerjaan dan kewajiban-
kewajibannya.Manusia bisa dilihat sebagai perilaku dari peranan-
peranan sosial, seperti pengusaha, suami, istri, ayah, ibu, ulama, guru, 
tukang, pegawai, kyai dan lain sebagainnya (Khoiriyah, 2013:139). 
 
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto, peran merupakan 
proses dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan 
hak dan kewajibannya dan kedudukannya, dia menjalankan suatu 
peran.Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk 
kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan 
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karena yang satu bergantung dengan yang lain dan sebaliknya 
(Soerjono Soekanto, 2009: 212). 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwasannya peran 
adalah serangkaian tingkah laku, perasaan, ucapan, seseorang atau 
organisasi dalam menjalankan hak dan kewajibannya dalam 
masyarakat. 
b. Peran pemimpin 
Dalam pendidikan formal ketua sama kedudukannya dengan 
kepala sekolah atau kepala madrasah. Peranan pemimpin dalam 
sebuah organisasi antara lain: (E.Muyasa 2006: 33). 
1) Sebagai Edukator 
Sebagai edukator pemmpin harus memiliki strategi yang tepat 
untuk meningkatkan profesionalisme pengurus dan anggotanya 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
2) Sebagai Manager 
Manager adalah seseorang yang menetapkan rencana dan 
mengalokasikan sumber daya yang ada untuk mewujudkan rencana 
atau program kerja tersebut. 
3) Sebagai Administrator 
Sebagai administrator adalah khususunya yang berkenan 
dengan keuangan, bahwa untuk mencapai kompetisi dan 
kesuksesan tidak lepas dengan masalah biaya.Peran ketua sebagai 
pengurus organisasi sebagai administrator memiliki hubungan 
 
 
 
 
yang sangat erat dengan pengelolaan, penyusunan, dan 
pendokumenan seluruh program kerja yang telah direncanakan. 
4) Sebagai Supervisior 
Supervisior adalah sebagai peneliti untuk mengetahi sejauh 
mana pengurus mampu melaksanakan program kerja.Sutu 
organisasi dikatakan berhasil apabila organisasi tersebut mampu 
melaksakan program kerjanya dengan efektif dan efisien serta 
dapat memberi perubahan untuk masyarakat. 
5) Sebagai Inovator  
Dalam rangka melakukan peranannya sebagai inovator, 
pemimpin harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan 
baru, mengintegrasi setiap kegiatan, dan memberikan teladan 
kepada bawahan serta anggotanya. 
6) Sebagai motivator  
Memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi 
kepada bawahannya dan anggotanya untuk melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya, salah satu cara memotivasi adalah dengan 
memberikan penghargaan kepada pengurus untuk melaksanakan 
tugas dan fungsinya.  
7) Sebagai Leader  
Leader adalah seorang pemimpin yang mempunyai sifat-sifat 
kepimimpinan atau berwibawa.Pemimpin sebagai leader harus 
 
 
 
 
mampu memberikan petunjuk dan pengarahan, serta pengawasan, 
untuk membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. 
 
2. Ketua Remaja Masjid 
a. Pengertian Ketua 
Dilihat dari sisi bahasa indonsia “pemimpin” sering disebut 
penghulu, pemuka, pelopor, pembina, panutan, pembinging, 
pemgurus, penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja, tua-tua, dan 
sebagainya. Sedangkan istilah pemimpin digunakan dalam konteks 
hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya 
memengaruhi orang lain dengan berbagai cara. (Veithzal Rivai, 
2013:1) 
Istilah pemimpin dan pemimpin pada mulanya berasal dari kata 
dasar yang sama ”pimpin”. Pemimpin adalah seorang pribadi yang 
memiliki kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan/kelebihan di 
satu bidang sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain 
untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 
pencapaian satu atau beberapa tujuan. 
Menjadi pemimpin adalah amanah yang harus dilaksanakan 
dan dijalankan dengan baik oleh pemimpin tersebut, karena kelak 
Allah akan meminta pertanggung jawaban atas kepemimpinannya itu. 
Selanjunya jika pemimpin dilihat dari bahasa Inggris menjadi 
“LEADER”, yang mempunyai tugas untuk me-LEAD anggota 
disekitarnya. Sedangkan makna LEAD adalah: 
 
 
 
 
1) Loyality, seorang pemimpin harus mampu membangkitkan 
loyalitas nrekan kerjanya dan memberikan loyalitasnya dalam 
kebaikan. 
2) Educate, seorang pemimpin mampu untuk mengedukasi rekan-
rekannya dan mewariskan tacit knowledge pada rekan-rekannya. 
3) Advaice, memberikan saran dan nasihat dari permasalahan yang 
ada. 
Discipline, memberikan keteladanan dalam berdisiplin dan 
menegakkan kedisiplinn dalam setiap aktivitasnya.(Veithzal Rivai, 
2013:2). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketua sama dengan pemimpin 
yang artinya seorang pribadi yang mempunyai keahlian memimpin, 
mempunyai kemampuan memengaruhi pendirian/pendapat orang atau 
sekelompok orang tanpa menanyakan alasan-alasannya. 
b. Pengertian Remaja Masjid 
Remaja adalah suatu usia dimana individu mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan menjadi lebih dewasa yang mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik.  Piaget (Hurlock, 
1991) mengatakan bahwa secara pikologis, remaja adalah suatu usia di 
mana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu 
usia di mana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat 
orang yang lebi tua melainkan merasa sama atau paling tidak merasa 
sejajar. (Asrori, 2004:9).  
 
 
 
 
Masjid berarti tempat untuk bersujud.Secara terminologi, 
masjid juga dapat diartikan sebagai tempat beribadah umat Islam, 
khususnya dalam melaksanakan shalat.Masjid sering disebut dengan 
Baitullah (rumah Allah), yaitu rumah yang dibangun sebagai sarana 
mengabdi kepada Allah.Masjid didirikan untuk memenuhi kebutuhan 
umat Islam, khususnya kebutuhan spiritual, guna mendekatkan diri 
kepada Allah.Menghambakan diri, tanduk dan patuh mengabdi 
kepada-Nya (Siswanto, 2005:23). 
Masjid adalah sebagai tempat ibadah dan pusat kebudayaan 
Islam.Makna ibadah di dalam Islam adalah luas menyangkut segala 
aktivitas kehidupan yang ditunjukkan untuk memperoleh ridha 
Allah.masjid merupakan jantung kehidupan umat Islam, yang selalu 
berdenyut untuk menyebarluaskan dakwah islamiyah dan budaya yang 
islami. 
c. Pengertian Ketua Remaja Masjid  
Ketua remaja masjid adalah pribadi yang mempunyai keahlian 
memimpin suatu organisasi yang memiliki keterkaitan dengan masjid 
untuk memudahkan pengurus dalam memberikan informasi, 
melakukan koordinasi dan mengatur strategi organisasi untuk 
melaksanakan aktivitas yang telah diprogramkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Pengetahuan 
a. Pengertian Pengetahuan 
 Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dari manusia, yang 
sekedarmenjawab pernyataan „what‟, misalnya apaair, apa manusia, 
apa alam, dan sebagainya. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan 
ini terjadi setelahorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek 
tertentu.Penginderaanterjadi melalui panca indera manusia, yakni 
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, perasaan, dan 
peraba.Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 
dan telinga (Notoatmodjo, 2003). 
b. Tingkatan Pengetahuan 
Tingkatan pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif 
mempunyai 6 tingkatan (Notoatmodjo, 2003) yaitu : 
1) Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 
dipelajarisebelumnya.Tahu merupakan tingkatan pengetahuan yang 
paling rendah karena tingkatan ini hanya mengingat kembali 
(recall) terhadap suatu spesifik dari selutruh bahan yang dipelajari 
atau rangsangan yang telah diterima. 
2) Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 
menjelaskansecara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat 
menginterpretasikan materi tersebut secara benar. 
 
 
 
 
3) Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menerapkan 
ataumenggunakan materi yang sudah dipelajari pada situasi atau 
kondisi riil (sebenarnya). 
4) Analisis (Analysis) 
Analisis diartikan suatu kemampuan untuk menjabarkan materi 
atausuatu objek kedalam komponen–komponen, tetapi masih 
didalam satu struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitannya 
satu sama lain. 
5) Sintesis (Synthesis) 
Sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru 
dari formulasi – formulasi yang ada. 
6) Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi diartikan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 
ataupenilaian terhadap suatu materi atau suatu obyek berdasarkan 
kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria–kriteria  
yang telah ada. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 
 Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan yang dimiliki 
seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut : 
1) Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh dalam memberi 
responyang datang dari luar. Orang yang berpendidikan 
 
 
 
 
akanberfikir sejauh mana keuntungan yang akan mungkin mereka 
peroleh dari gagasan tersebut. 
2) Paparan Media Massa 
Melalui berbagai media baik cetak maupun elektronika 
berbagaiinformasi dapat diterima oleh masyarakat, sehingga 
seseorang yang lebih sering terpapan media masa (televisi, radio, 
majalah, pamflet) akanmemperoleh informasi yang lebih hanya 
dibandingkan dengan orang yang tidak pernah terpapar informasi 
media masa. 
3) Ekonomi 
Dalam memenuhi kebutuhan primer maupun sekunder, keluarga 
denganstatus ekonomi baik lebih mudah tercukupi dibandingkan 
keluarga dengan status ekonomi rendah. Hal ini akan 
mempengaruhi kebutuhan akan informasi yang termasuk 
kebutuhan sekunder. 
4) Hubungan Sosial 
Manusia adalah makhluk sosial, dimana dalam kehidupan 
salingberinteraksi antara satu dengan yang lain. Individu yang 
dapat berinteraksi secara batinnya akan lebih terpapar informasi. 
Sementara faktor hubungan sosial juga mempengaruhi kemampuan 
individu sebagai komunikasi untuk menerima pesan menurut 
model komunikasi media. 
 
 
 
 
 
5) Pengalaman 
Pengalaman seorang individu tentang berbagai hal bisa diperoleh 
danlingkungan kehidupan dalam proses perkembangannya. 
6) Cara Memperoleh Pengetahuan 
Menurut Notoatmodjo (2003) dalam memperoleh pengetahuan 
dibagi dalam 2 kelompok : 
a) Cara Tradisional 
Cara ini dipakai orang untuk memperoleh kebenaran 
pengetahuan,sebelum ditemukannya metode ilmiah atau 
metode penemuan secara sistemik dan logis. 
b) Cara Modern 
Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan dewasa 
inilebih sistematis, logis dan murah.Cara ini disebut metode 
penelitian ilmiah atau lebih popular (research methodology). 
Setelah diadakan penggabungan antara proses berpikir 
deduktif–induktif maka lahirlah suatu penelitian yang dikenal 
dengan metode penelitian ilmiah. 
d. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 
 Menurut Arikunto (2006), pengetahuan dibagi dalam tiga kategori, 
yaitu : 
1) Baik : Bila subyek mampu menjawab dengan benar 76% - 100% 
dariseluruh pernyataan. 
 
 
 
 
2) Cukup : Bila subyek mampu menjawab dengan benar 56% - 75% 
dariseluruh pernyataan. 
3) Kurang : Bila subyek mampu menjawab dengan benar 40% - 55% 
dariseluruh pernyataan. 
 
4. Agama Islam 
a. Pengertian Agama Islam 
Pengertian agama dari segi bahasa dapat kita ikuti antara lain 
uraian yang diberikan Harun Nasution. Menurutnya dalam masyarakat 
Indonesia selain dari kata agama, dikenal pula kata din dari bahasa 
Arab dan kata religi dalam bahasa Eropa. Menurutnya agama dari kata 
Sanskrit. Menurut satu pendapat, demikian Harun Nasution 
mengatakan, kata itu tersusun dari dua kata, a = tidak dan gam = pergi, 
jadi agama artinya tidak perg, tetap di tempat, diwarisi secara turun-
temurun. Hal demikian menunjukkan pada salah satu sifat agama, yaitu 
diwarisi secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi lainnya. 
Selanjutnya din dmit berarti undang-undang atau hukum. Dalam 
bahasa arab kata ini mengandung arti menguasai, menundukkan, 
patuh,utang, balasan, dan kebiasaan. Pengertian ini juga sejalan dengan 
kandungan agama di dalamnya terdapat peraturan-peraturan yang 
merupakan hukum yang harus dipatuhi penganut agama yang  
bersangkutan. Selanjutnya agama juga menguasai diri seseorang dan 
membuat ia tanduk dan patuh kepada Tuhan dengan menjalankan 
ajaran-ajaran agama. (Nata, 2004: 9. 
 
 
 
 
Adapun kata religi berasal dari bahasa Latin.Harun Nasution 
mengatakan, bahwa asal kata religi adalah relegere yang mengandung 
arti mengumpulkan dan membaca. Pengertian itu juga sejalan dengan 
isi agama yang mengandung kumpulan cara-cara mengabdi kepada 
Tuhan yang terkumpul dalam kitab suci yang harus dibaca. Tetapi 
menurut pendapat lain, kata itu berasal dari kata religare yang berarti 
mengikut. Ajaran-ajaran agama memang mempunyai sifat mengikat 
bagi manusia. Dalam agama selanjutnya terdapat pula ikatan antara roh 
manusia dengan Tuhan, dan agama lebih lanjut lagi mengikt manusia 
demgan Tuhan. 
Dari beberapa definii tersebut, Harun Nasutin menyimpulkan 
bahwa intisari yang terkandung dalam istilah-istilah di atas ialah 
ikatan. Agama memang mengandung arti ikatan yng harus dipegang 
dan dipatuhi manusia. Ikatan ini mempunyai pengaruh besar sekali 
terhadap kehidupan manusia sehari-hari ikaatan itu berasal dari suatu 
kekuatan yang lebih tinggi dari manusia. Satu kekuatan gaib yang tidak 
dapat ditangkap oleh pancaindera. Adapun pengertian agama dari segi 
istilah dikemukakan oleh Elizabeth K. Nottingham dalam bukunya 
Agama dan Masyarakat bahwa agama adalah gejala yang begitu sering 
terdapat di mana-mana sehingga sedikit membantu usaha-usaha kita 
untuk membuat abstraksi ilmiah.(Nata, 2004 : 9). 
Dengan demikian Islam mengandung pengertian serangkaian 
peraturan yang didasarkan pada wahyu yang diturunkan oleh Allah 
 
 
 
 
Swt. kepada para nabi/rasul untuk ditaati dalam rangka memelihara 
keselamatan, kesejahteraan, dan perdamaian bagi umat manusia yang 
termaktub dalam kitab suci. Islam merupakan satu-satunya agama yang 
diturunkan oleh Allah Swt. kepada manusia melalui para nabi/rasul-
Nya mulai dari Nabi Adam a.s. hingga Nabi Muhammad saw. Inti 
ajaran Islam yang dibawa oleh para nabi ini adalah satu, yaitu tauhid, 
yakni mengesakan Allah atau menuhankan Allah yang Esa.Tidak ada 
satu pun diantara para nabi Allah yang mengajarkan prinsip ketuhanan 
yang bertentangan dengan tauhid. 
b. Ruang Lingkup Agama Islam 
Secara sederhana, studi Islam dapat dikataan sebagai usaha untuk 
mempelajari tentang agama Islam. Dengan perkataan lain, usaha sadar 
dan sistematis untuk mengetahui dan memahami serta membahas 
secara menndalam seluk beluk atau haal-hal yang berhubungan dengan 
agama Islam, baik sejarah, maupun praktik pelaksanaannya secara 
nyata dalam kehidupan sehari-hari, sepanjang sejarahnya. 
Studi Islam adalah pengetahuan yang dirumuskan dari ajaran 
agama islam yang dipraktkkan dengan sejarah dan kehidupan manusia, 
sedangkan pengetahuan agama adalah pengetahuan yang sepeuhnya 
diambil dari ajaran-ajaran Allah dan rosulnya secara murni tanpa 
dipengaruhi sejarah seperti ajaran tentang akidah, ibadah, membaca 
AlQuran, dan akhlak. (Kodir, 2014: 18) 
 
 
 
 
H.Moenawar Cholil (1995)dalam bukunya Definisi dan Sendi 
Agama mmenjelaskan kata diein itu masdar dari kata kerja “daana yad 
I enu”. Menurut bahasa/lughat, kata dien mempunyai arti: Cara atau 
adat kebiasaan, Peraturan, Nasihat, Agama dan lain-lain.Dari pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 
1) Agama, religi, dan dien mempunyai pengertian yang sama 
2) Aktivitas dan kepercayaan agama, religi, dan dien mencakup 
maslah kepercayaan kepada Tuhan. 
Agama bertitik tolak dari adanya suatu kepercayaan terhadap suatu 
yang lebih berkuasa, lebih agung, lebih mulia daripada makhluk. 
Agama berhubungan dengan masalah ketuhanan, dan manusia yang 
memercayainya harus menyerahkan diri kepada-Nya, mengabdikan 
diri sepenuhnya. Ada empat ciri yang dapat kita kemukakan, antara 
lain: 
1) Kepercayaan terhadap yang gaib, kudus dan Mahaagung dan 
pencipta alam semesta (Tuhan). 
2) Melakukan hubungan dengan berbagai cara, seperti dengan 
mengadakan upacara ritual, pemujaan, pengabdian, dan doa. 
3) Ajaran (doktrin) yang harus dijalankan oleh setiap penganutnya. 
4) Rasul dan kitab suci yang merupakan ciri khas agama. 
Agama tidak hanya agama, tetapi juga untuk diterapkan dalam 
kehidupan dengan segala aspeknya. 
 
 
 
 
1) Doktrin dari Tuhan yang sebenarnya bagi para pemeluknya sudah 
final dalam arti absolut, dan diterima apa adanya. 
2) Gejala budaya, berarti selutuh yang menjadi kreasi manusia dalam 
kaitannya dengan agama, termasuk pemahaman orang terhadao 
doktri agamanya. 
3) Interaksi sosial yaitu realitas umat islam. 
Apabila Islam dilihat dari tiga sisi, ruang lingkup studi Islam dapat 
dibatasi pda tiga sisi tersebut. Karena sisi doktrin merupakan suatu 
keyakinan atas kebenaran teks wahyu, hal ini memerlukan penelitian 
empiris. (Kodir, 2014: 19). 
c. Materi Agama Islam 
1) Ulum Al-Quran 
Kata ulum merupakan bentuk jama’ dari kata ilmu. Ilmu 
berarti al-fahmu al-idrak yang berarti “paham dan menguasai”. 
Yang dimaksud dengan Ulumul Quran adalah pengetahuan yang 
membahas masalah-masalah yang berhubungan dengan Al-Quran 
dari segi asbabun nuzul, an-nasikh wa al-mansukh, al-muhkam wa 
al-mutasyabih, al-makki, wa al-madani dan lain sebagainya yang 
berhubungan dengan Al-Quran.  
Dengan kata lain, ulum Al-Quran adalah ilmu-ilmu yang 
berhubungan dengan berbagai aspek yang terkait dengan keperluan 
membahas Al-Quran, sejarah, dialektika, dan pemahamannya.  
Secara garis besar ulum Al-Quran terbagi dua yaitu: 
 
 
 
 
a) Ilmu yang berhubungan dengan riwayat semata-mata, seperti 
tempat turunnya ayat-ayat Al-Quran, wktu turunnya dan sebab-
sebabnya. 
b) Ilmu yang berhubungan dengan dirayah, yaitu ilmu yang 
diperoleh dengan jalan penelaahan secara mendalam seperti 
memahami lafal yang gharib (asing pengertiannya)serta 
mengetahui makna ayat yang berhubungan dengan berbagai 
aspek kehidupan. (Khoiriyah, 2013: 77) 
2) Ulum Al-Hadis 
Ulum Al-Hadis adalah ilmu-ilmu yang berhubungan 
dengan berbagai aspek yang terkait dengan keperluan membahas 
hadis dan pemahamannya. Untuk kepentingan penelitian hadis, 
para ahli hadis membagi kaidah dan cabang pengetahuan hadis, 
yaitu: 
a) Ilmu hadis riwayah, yaitu ilmu yang mencakup pernyataan dan 
perbuatan Nabi Muhammad Saw, baik periwayatannya, 
pemeliharaanya, maupun penulisannyaatau pembukuan lafal-
lafalnya. Yang menjadi ilmu hadis ini adalah bagaimana cara 
menerima, menyampaikan, memindahan, mentanwinkan hadis. 
Ilmu ini tidak membicarakan kualitas hadis (tentang maqbul 
dan mardudnya). Signifikansi mempelajari ilmu hadis ini ntuk 
menghindari adanya penukilan yang salah dari sumbernya yang 
salah. 
 
 
 
 
b) Ilmu hadis diroyah, ilmu yang diketahui darinya hakikat, 
riwayat, syarat-syaratnya, hukum-hukumnya, keadaan perawi 
dan syarat-syarat mereka, macam-macam apa yang 
diriwayatkan dan apa yang berkaitan dengannya. Secara ringkas 
dpat dikatakan, kaidah-kaidah untuk mengetahui keadaan 
perawi yang diriwayatkan. Ilmu ini biasa disebut ilmu ushul al-
hadis, ulum al-hadis, mustholah al-hadis, atau qowaid al-hadis. 
3)  Ilmu Kalam 
Ilmu kalam disebut juga dengan ilmu tauhid atau ilmu 
ushuluddin, yaitu ilmu pokok-pokok agama yang menyangkut 
masalah aqidah dan keimanan. Ada beberapa pendapat tentang 
ilmu kalam: 
a) Ilmu kalam membahas tentang Tuhan dengan segala 
derivasinya 
b) Ilmu tauhd adalah ilmu yang membicarakan tentang cara-cara 
menetapkan akidah agama dengan menggunakan dalil-dalil 
yang meyakinkan, baik dalil aqli, dalil naqli atau dalil wijdani 
(perasaan halus).  
Bebarapa aliran kalam dan kelompok pecahannya, al-
ajaridah, antara lain, Khawarij, Murjiah, Syi’ah (sabaiyah, 
tawabun, al-kinasiyah, al-mughiriyah), Qadariyah, Jabariyah, 
Mu’tazilah, Ahlu sunnah wal jamaah. 
4) Ilmu Tasawuf 
 
 
 
 
Dari segi bahas, tasawuf duhubungkan dengan beberapa 
kata atau istilah, yaitu: Al-suffah yaitu orang yang ikut pindah 
dengan Nabi dari Makkah ke Madinah, Saf  yaitu barisan yang 
dijumpai dalam melaksanakan shalat berjamaah, Sufi yaitu bersih 
dan suci, Sophos (yunani) yaitu hikmah, Suf yaitu kain wol kasar.  
Dari segi kebahasaan, tasawuf menggambarkan keadaan 
yang sellu berorientasi kepada kesucian jiwa, mengutamakn 
panggilan Allah, berpola hidup sederhana, mengutamakan 
kebenaran, dan rela berkorban demi tujuan-tujuan yang mulia disisi 
Allah. 
Tasawuf atau sufisme adalah salah satu dari jalan yang 
diletakkan Tuhan di dalam lubuk Islam dalam rangka menunjukkan 
mungkinnya pelaksanaan kehidupan rohani bagi jutaan manusia 
sejati yang telah berabad-abad mengikat dan terus mengikuti 
agama yang diajarkan dalam Al-Quran. (Khoiriyah, 2013: 83). 
5) Ilmu Fikih 
Fikih adalah pemahaman manusia terhadap syari’ah yang 
memiliki perbedaan pemahamannya. Pemahaman terhadap agama 
(fikih) seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor sosiologi, 
ekonomi, dan politik masyarakatnya. Hal ini menimbulkan 
perbedaan fikih yang berkaitan dengan perbedan sosial dan politik. 
Hukum islam atau fikih adalah ilmu yang berkaitan dengan amal 
perbuatan manusia yang diambil dari nash Al-Quran dan sunnah. 
 
 
 
 
Terdapat pula perbedaan antara hukum Islam atau fikih dengan 
syari’ah. Perbedaan tersebut terdapat pada dalil atau dasar yang 
digunakan. Jika syari’ah didasarkan pada nash Al-Qur’an atau 
sunnh sedangkan hukum Islam dibngun berdasarjan ijtihat para 
ulama.  
6) Sejarah Peradaban Islam 
Sejarah mempunyai pengertian dan makna yang beragama. 
Sejarah dalam perspektif ilmu pengetahuan menjadi terbatas hanya 
mengenai aktifitas manusia yang berhubungan dengan kejadian-
kejadian tertentu (unik) yang tersusun secara kronologis. Sejarah 
Islam yang dimaksud adalah sejarah yang berkenaan dengan agama 
Islam dan perkembangan dari masa ke masa. Mengenai hal-hal 
sebelum datangnya Islam  yang dipaparkan merupakan hal yang 
sangat mendukung dari segi latar belakang sosiologi, antropologi, 
geografi dan lain-lain dalam rangka menerangkan bagaimana Islam 
muncul pertama kalinya. (Khoiriyah, 2013: 102) 
d. Karakteristik Agama Islam 
Islam merupakan sebuah agam yang dapat dilihat dari sisi mana 
saja, dan setiap sisinya itu akan senantiasa memancarkan cahaya 
terang. Dpat diketahui bahwa Islam memiliki karakteristik yang khas 
yang dapat dikenali melalui konsepsinya dalam berbagai bidang, 
seperti bidang agama, ibadah, muamalah (kemanusiaan) yang 
didalamnya termasuk masalah pendidikan, ilmu pengetahuan, 
 
 
 
 
kebudayaan, sosial, ekonomi, politik, kehidupan, lingkungan hidup, 
kesehatan, pekerjaan, serta Isllam sebagai disiplin ilmu. Konsepsi 
Islam dalam berbagai bidang yang menjadi karakteristiknya dapat 
dikemukakan sebagi berikut: (Nata, 2004: 79) 
1) Dalam bidang agama 
Melalui karyanya berjudul Islam Doktrin dan Peradaban, 
Nurcholis Madjid banyak berbicara tentang karakteristik ajaran 
Islam dalam bidang agama, menurutnya dalam bidang agama islam 
mengakui adanya pluralisme. Pluralisme menurut Nurcholis dalam 
buku (Nata, 2004: 80) adalah sebuah aturan uhan (sunnah Allah) 
yang tidak akan berubah , sehingga juga tidak mungkin dilawan 
atau diingkari. Dan Islam adalah agama yang kitab sucinya dengan 
tegas mengakui hak agama lain, kecuali yang berdasarkan 
peganisme dan syirik, untuk hidup dan menjalankan ajaran masing-
masingdengan penuih kesungguhan.  
Karakteristik ajaran agama Islam dalam bidang agama tersebut 
disamping mengakui adanya pluralisme sebagai suatu kenyataan, 
juga mengakui adanya Universalisme, yakni mengajarkan 
kepercayaan kepada Tuhan dan hari akhir, menyuruh berbuat baik, 
dan mengajak pada keselamatan. Inilah yang selanjutnya dapat 
dijadikan landasan untuk membangun toleransi dalam beragama.  
Dengan demikian, karakteristik agama Islam dalam visi 
keberagamaannya bersifat toleran, pemaaf, tidak memaksakan, dan 
 
 
 
 
saling menghargai karena dalam pluralitas agama tersebut terdapat 
unsur kesamaan yaitu pengabdian kepada Tuhan. (Nata, 2004:81) 
2) Dalam bidang ibadah 
Secara harfiah ibadah berarti bakti manusiakepada Allah swt, 
karena didorong dan dibangkitkan oleh akidah tauhid. Majelis 
Tarjih Muhammadiyah dengan lengkap mendefinisikan ibdah 
sebagai upaya mendekatkan diri kepda Allah dengan mentaati 
segala perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya, dn 
mengamalkan segala yang diizinkan-Nya  
Ketentuan ibadah itu termasuk salah satu bidang ajaran islam 
di mana akal manusia tidak perlu campur tangan, melainkan hak 
dan otoritas Tuhan sepenuhnya. Kedudukan manusia dalam hal ini 
mematuhi, mentaati, melaksanakan, dan menjalankannya dengan 
penuh ketundukan pada Tuhan, sebagai bukti pengabdian dan rasa 
terimakasih kepada-Nya 
Dengan demikian, visi islam tentang ibadah adalah merupakan 
sifat, jiwa, dan misi ajaran Islam itu sendiri yang sejalan dengan 
tugas penciptaan manusia, sebagai makhluk yang hnya 
diperintahkan agar beribadah kepada-Nya. 
3) Dalam bidang akidah 
Karakteristik Islam yang dapat diketahui melalui bidang 
akidah ini adalah bahwa akidah islam bersifat murni baik dalam 
isinya mupun prosesnya. Yang diyakini dan diakui sebagai Tuhan 
 
 
 
 
yang wajib disembah hanya Allah. Keyakinan tersebut sedikitpun 
tidak bo;eh diberikan kepada yang lain, karena kan berakibat 
musyrik yang berdampak pada motivasi kerja yang tidak 
sepenuhnya didasarkan atas panggilan Allah. Dalam prosesnya, 
keyakinan tersebut harus langsung, tidak boleh melalui perantara. 
Akidah demikian itulah yng akan melahirkan bentuk pengabdian 
hanya pada Allah, yang selanjutnya berjia bebas, merdeka dan 
tidak tunduk pada manusia dan lainnya yang menggantikan posisi 
Tuhan. 
Dengan demikian, akidah Islam bukan sekedar keyakinan 
dalam hati, melainkan pada thap selanjutnya harus menjadi acuan 
dan dasar dalam bertingkah laku, serta berbuat yang pada akhirnya 
menimbulkan amal saleh.  
4) Bidang ilmu dan kebudayaan 
Krakteristik ajaran islam dalam bidang ilmu dan kebudayaan 
bersikap terbuka, akomodatif, tetapi juga selektif. Dari satu segi 
Islam terbuka dn akomodatif untuk menerima berbagai masukan 
dari luar, tetapi bersamaan dengan itu Islam juga selektif, yakni 
tidak begitu saja menerima jenis ilmu dan kebudayaan, melainkan 
ilmu dan kebudayaan yang sejalan dengan Islam. Dalam 
bidangilmu dan teknologi, islam mengajarkan kepada pemeluknya 
untuk bersikap terbuka. Sekalipun bahwa Islam itu bukan Timur 
bukan Barat. 
 
 
 
 
5) Bidang pendidikan 
Islam memandang bahwa pendidikan adalah hak bagi setiap 
orang (education for all) laki-laki atau perempuan, dan berlngsung 
sepanjang hayat (long life education). Dalam pendidikan Islam 
memiliki rumusan yang jelas dalam bidang tujuan, kurikulum, 
guru, metode, sarana, dan lain sebagainya.  Di dalam al-qurn dapat 
dijumpai berbagai metode pendidikan seperti metode cermaha, 
tanya jawab, diskusi, demonstrasi, penugasan, teladan, pembiasaan, 
karya wisata, cerita, hukuman, nasihat, dan sebagainya. Berbagai 
metode tersebut dapat digunakan dengan materi yang diajarkan. 
6) Bidang sosial 
Ajaran islam dibidang sosial ini termasuk yang paling 
menonjol karena seluruh bidng ajaran Islam sebagaimana telah 
disebutkan untuk kesejahteraan umat manusia. Namun, khusus 
dalam bidang sosial ini Islam menjunjung tinggi tolong-menolong, 
saling menasehati tentang hak dan kesabaran, kesetiakawanan, 
egaliter (kesamaan derajat), tenggang rasa dan kebersamaan.  
Ukuran ketinggian derajat umat manusia dalam pandangan 
Islam bukan ditentukan oleh nenek moyangnya, kebangsaanya, 
warna kulitnya, bahasa, jenis kelamin, dan lain sebagainya yang 
berbau rasialis. Kualitas dan derajat seseorrang ditentukan oleh 
ketakwaannya yang ditunjukkan oleh prestasi kerjanya yang 
bermanfaat bagi umat manusia. Yang sama. Mobilitas ve Atas 
 
 
 
 
dasar ukuran ini, maka dalam Islam memiliki kesempatan yang 
sama. Mobilitas vertikal dalam arti yang sesungguhnya ada dalam 
Islam, sementara sistem kelas yang menghambat mobilitas sosial 
tersebut tidak diakui keberadaannya. Seseorang yang berprestasi 
sungguhpun berasal dari kalangan bawah, tetap dihargai dapat 
meningkat kedudukannya serta mendapat hak-hak sesuai dengan 
prestasi yang dicapainya. (Nata, 2004: 87) 
7) Dalam bidang kehidupan ekonomi 
Islam memandang bahwa kehidupan yang harus dilakukan 
manusia adalah hidup yang seimbang, dan gidak terpisahkan antara 
urusan dunia dan akhirat. Urusan dunia dikejar dalam rangka 
mengejar kehidupan akhirat dan ehidupan akhir dicapai  dengan 
dunia.  
8) Dalam bidang kesehatan 
Ajaran islam tentang kesehatan berpedoman pada prinsip 
pencegahan lebih diutamakan daripada penyembuhan. Dalam 
bahas Arab, prinsip ini berbunyi al-wiqayah khairmin al-„ilaj. 
Berkenaan dengan konteks kesehatan ini ditemukan sekian banyak 
petunjuk kitab suci dan sunnah Nabi saw,yang pada dasarnya 
mengarah pada upayapencegahan. 
Untuk menuju pada upaya pencegahan tersebut, Islam 
menekankan segi kebersihan lahir dan batin. Kebersihan lahir dapat 
mengambil bentuk kebersihan tempat ringgal, lingkungan sekitar, 
 
 
 
 
badan, pakaian, makanan, minuman, dan lain sebagainya. Dalam 
hubungan ini kita membaca ayat Al-quraan yang artinya: 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
senang kepada orang-orang yang membersihkan diri. (QS Al-
Baqarah, 2:222). Bertaubat sebagaimana dikemukakan pada ayat 
tersebut akan menghasilkan kesehatan mental, sedangkan 
kebersihan lahiriah menghaslikan kesehatan fisik.  
9) Dalam bidang politik  
Dalam hal ini Islam mengajarkan ketatan buta terhadap 
pemimpin. Islm menghendaki suatu ketaatan kritis, yaitu ketaatan 
yang didasarkan pada tolak ukur kebenaran Tuhan. Jika pemimpin 
berpegang teguh pada tuntutan Allah dan rosul maka wajib ditaati. 
Sebaliknya, jika pemimpin tersebut bertentangan dengan kehendak 
Allah dan rosul, boleh dikritik atau diberi saran agar kembali 
kejalan yang benar dengan cara-cara yang persuasif.  
10) Dalam bidang pekerjaan 
Islam memandang bahwa kerja sebagai ibadah kepada Allah 
swt. Atas dasar ini maka kerja yang dikehendaki Islam adalah kerja 
yang bermutu, terarah pada pngabdian terhadpAllah swt, dan kerja 
yang bermanfaat bagi orang lain. Untuk itu Islam tidak 
menekankan pada banyaknya pekerjaan, tetapi pada kualitas 
manfaat pekerjaan. 
 
 
 
 
Untuk menghasilkan produk pekerjaan yang bermutu, islam 
memandang kerja yang dilakukan adalah kerja profesional, yaitu 
kerja yang didukung ilmu pengetahuan, keahlian, pengalaman, 
kesungguhan, dan seterusnya.  
11) Bidang disiplin ilmu 
Islam juga telah tampil sebagai sebuah disiplin ilmu, yaitu ilmu 
keislaman. Menurut Peraturan Menteri Agama RI tahun 1985, 
bahwa yang termasuk disiplin ilmu keislaman adalah Al-
quran/tafsir, Hadits/ilmu hadits, Filsafat, Tasawuf, Hukum islam 
(Fiqh), SKI, serta pendidikan Islam. (Nata, 2004:94) 
Dari uaraian mengeni karakteristik ajaran islam yang secara 
domunan ditandai oleh normatif, historis, dan filosofis tersebut 
bahwa ajaran islam memiliki ciri-ciri yang secara keseluruhan amat 
ideal. Islam agama yang mengajarkan perdamaian, toleransi, 
terbuka, kebersamaan, egaliter, kerja keras yang bermutu, 
demokratis, adil, seimbang antar urusan dunia dan akhirat, 
berharta, memiliki kepekan terhadap masalah-masalah sosial, 
kemasyarakatan, mengutamakan pencegahan daripada 
penyembuhan dalam bidang kesehatan dengan cara memperhatikan 
segi kebersihan badan, pakaian, makakan, dan lain sebagainya. 
Islam juga telah tampil sebagai disiplin ilmu keislaman dengan 
berbagai cabangnya. Karakteristik Islam yang demikian ideal itu 
 
 
 
 
tampak masih belum seluruhnya dijumpai dalam kenyataan 
umatnya.  
e. Lembaga (institusional) Penyelenggara Agama Islam 
Pendidikan agama Islam yang ada di Indonesia sampai saat ini 
merupakan suatu lembaga pendidikan yang besar. Lembaga pendidikan 
agama Islam berkembang dalam lingkungan pendidikan formal, non 
formal, maupun informal. Lembaga pendidikan agama Islam dikelola 
oleh kementrian agama maupun kementrian pendidikan dan 
kebudayaan, serta dikelola oleh lembaga keorganisasian di indonesia. 
Taman pendidikan kanak-kanak (TK), sekolah dasar (SD), sekolah 
menegah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA), merupakan 
pendidikan di bawah naungan Pemerintah Pendidikan Naional. 
Sekolah-sekolah seperti sekolah berbasis Islam, TKIT, SDIT, SMAIT, 
merupakan lembaga pendidikan di bawah pengawasankementrian 
agama Islam dan orgaisasi. (Marzuki, 2015:1-2) 
Lembaga pendidikan non formal yang ada di Indonesia antara lain, 
pendidikan masjid, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 
pondok pesantren, dan majlis taklim. Pendidikan non formal adalah 
proses yang terjadi secara terorganisir di luar system persekolahan atau 
pendidikan formal. Baik dilakukan terpisah ataupun merupakan bagian 
penting dari suatu kegiatan yang lebih besar yang dimaksudkan untuk 
melayani sasaran didik tertentu dan cara belajarnya tertentu pula. 
(Marzuki, 2015: 137). 
 
 
 
 
5. Pengajian 
a. Pengertian Pengajian 
Pengertian dari pengajian, pengajian berasal dari kata kaji yang 
artinya pelajaran (agama dsb); penyelidikan (tentang sesuatu); 
(Poerwadarminta, 2006:508). Mendapat awalan peng- dan akhiran –an 
menjadi pengajian yang berarti ajaran; pengajaran (agama islam), 
menanamkan norma agama melalui - dan dakwah; pembacaan al-quran 
(Poerwadarminta, 2006:508). 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengajian adalah kegiatan atau kesibukan tentang pengajaran 
agama islam, yang mana pengajaran tersebut berupa acaratabligh atau 
juga pembacaan Al-Qur’an. Dengan demikian pengajian adalah 
perbuatan mencari ilmu melalui berbagai  media, seperti ceramah-
ceramah agama yang diadakan dirumah-rumah, masjid, perpustakaan 
dan sebagainya itulah pengajian. Adapun sumber ajaran utamanya 
adalah Al Qur’an dan Al Hadist, dimana kegiatan itu akan dapat 
berupa perbuatan yang dapat dikatakan ibadah atau beribadah yang 
akan dinilai berdasarkan apa-apa yang telah dijanjikan Allah yang 
berupa pahala atau surga. 
b. Dasar Pengajian 
Pengajian merupakan sarana penyampaian ilmu dari seorang ulama 
(guru) kepada jamaah, sehingga dapat dikatakan sebagai upaya 
 
 
 
 
dakwah. Dalam hal dakwah ini terdapat dasar-dasar yang bersumber 
pada Alqur’an dan hadits atau sunnah, diantaranya sebagai berikut: 
1) QS. Ali Imron: 104 
                        
                 
 
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung”.(QS. Ali Imron:104) 
 
2) QS. An Nahl: 125 
                         
                           
            
 
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.(QS. An-
Nahl:125) 
 
Jika secara biologis manusia membutuhkan makanan, pakaian dan 
papan sebagai kebutuhan pokok. Maka secara psikologis manusia 
membutuhkan siraman rohani secara kontinyu, kebutuhan tersebut 
dapat terpenuhi melalui ceramah-ceramah agama, tahlil, pembacaan 
ayat suci al qur’an, pengajian rutin sebagai penyejuk hati dan 
 
 
 
 
penentram jiwa agar diperoleh ketenangan jiwa (Serial Khutbah 
Jum’ah, 1994:159). 
c. Tujuan Pengajian 
Dalam pengajian dilaksanakan sebuah sistem pengajaran atau 
penyampaian ilmu berasaskan ajaran islam. Pengajian ini lebih banyak 
didominasi oleh unsur - unsur keislaman, sehingga bisa dikatakan 
bahwa yang menjadi tujuan dari pengajian yakni membentuk 
kepribadian seseorang yang menjadi insan kamil yang berpola takwa 
(Depag RI, 1982:28). 
Adapun tujuan diadakan kegiatan keagamaan seperti pengajian 
mempunyai tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan realitas orang 
yang memaknai atau mengartikannya. Tuty Alawiyah merumuskan 
tujuan pengajian dilihat dari segi fungsinya, adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai tempat belajar, maka tujuan pengajian adalah menambah 
ilmu dan keyakinan agama islam yang akan mendorong 
pengalaman ajaran agama. 
2) Sebagai kontak sosial, maka pengajian mempunyai tujuan sebagai 
tempat silaturahmi. 
3) Sebagai sarana mewujudkan minat sosial, maka tujuannya adalah 
meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga serta 
lingkungan jama’ahnya (Alawiyah, 1997:78). 
 
 
 
 
 M. Habib Chirzin secara spesifik mengatakan bahwa pengajian 
yang diadakan oleh masyarakat pesantren yang ada di pelosok 
pedesaan maupun perkotaan adalah sebagai berikut: 
1) Meletakkan dasar keimanan dalam ketentuan dan semua hal yang 
Ghoib. 
2) Semangat dan nilai ibadah yang menghayati seluruh kegiatan 
hidup manusia di dunia, 
3) Inspirasi, motivasi dan stimulasi agar seluruh potensi jamah dapat 
dikembangkan dan diaktifkan secara maksimal dan optimal 
dengan kegiatan pembinaan pribadi dan kerja produktif untuk 
kesejahteraan bersama. 
4) Segala kegiatan atau aktivitas sehingga menjadi kasatuan yang 
padat dan selaras. 
d. Peranan Pengajian 
Dalam islam, tujuan hidup umat manusia tidak sebatas 
untukmencapai kebahagiaan kehidupan dunia semata, namun juga 
pencapaia kebahagiaan akhirat. Islam merupakan pencerah yang 
membawakeseimbangan dalam kehidupan dunia dan akhirat, yakni 
dalam hal iniadalah “Hablu min Allah” dan “Hablu min An-Naas” 
(Nashir, 1999:44). 
Dilihat dari segi tujuan, pengajian termasuk sarana dakwah 
islamiyah yang secara self standing dan self disciplined mengatur dan 
melaksanakan berbagai kegiatan berdasarkan musyawarah untuk 
 
 
 
 
mufakat untuk kelancaran pelaksanaan pengajian sesuai dengan 
tuntutan pesertanya. Dilihat dari aspek sejarah sebelum kemerdekaan 
Indonesia sampai sekarang banyak terdapat lembaga pendidikan islam 
memegang peranan sangat penting dalam penyebaran ajaran islam di 
Indonesia. 
Disamping peranannya yang ikut menentukan dalam 
membangkitkan sikap patriotisme dan nasionalisme sebagai modal 
mencapai kemerdekaan Indonesia, lembaga ini ikut serta menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Dilihat dari bentuk dan sifat 
pendidikannya, lembaga-lembaga pendidikan islam tersebut ada yang 
berbentuk langgar, surau, dan mushola (Zuhairini, dkk., 1997:19). 
 Pengajian bila dilihat dari struktur organisasinya, termasuk 
organisasi pendidikan luar sekolah yaitu lembaga pendidikan yang 
sifatnya non formal .karena tidak didukung oleh seperangkat aturan 
akademik kurikulum, lama waktu belajar, tidak ada kenaikan kelas, 
ijazah dan sebagainya sebagaimana lembaga pendidikan formal yaitu 
sekolah. Pengajian juga merupakan bentuk lembaga non formal yang 
fleksibel dan merupakan lembaga pendidikan yang amat besar 
peranannya dalam menyebarkan risalah islam, serta merupakan 
lembaga pendidikan yang berorientasi pada konsep dan pandangan 
pendidikan secara Islam. 
 
 
 
 
 
 
e. Materi Yang Menjadi Kajian 
 Materi dakwah merupakan faktor yang cukup penting dalam 
menentukan berhasil atau tidaknya palaksanaan pengajian. Materi yang 
tidak pas dengan kondisi masyarakat adakalanya kurang diminati oleh 
jamaah, sehingga akan melahirkan rasa enggan untuk mengikuti 
pengajian. Materi yang dipelajari dalam pengajian mencakup 
pembacaan Al-Qur’an dan Tajwidnya serta tafsirnya, Fiqh serta apa 
saja yang dibutuhkan para jamaah misalnya masalah penanggulangan 
kenakalan remaja, undang-undang perkawinan, dan lain-lain. 
 Penambahan dan pengembangan materi dapat saja terjadi di 
pengajian melihat semakin majunya zaman dan semakin kompleks 
permasalahan yang sedang aktual dan butuh penanganan yang tepat di 
masyarakat.  Wujud program yang tepat dan aktual sesuai dengan 
kebutuhan jamaah itu sendiri merupakan suatu langkah yang baik agar 
pengajian tidak terkesan kolot dan terbelakang. Pengajian adalah salah 
satu struktur kegiatan dakwah yang berperan penting dalam 
mencerdaskan umat, maka selain pelaksanaan secara teratur dan 
periodik juga harus mampu membawa jamaahnya ke arah yang lebih 
baik. 
f. Metode Yang Digunakan dalam Pengajian 
 Metode sebagai salah satu faktor yang perlu dipikirkan dan 
diupayakan secara cermat dan teliti. Metode yang tidak jelas atau tidak 
tepat dalam penyampaiannya akan berimbas pada para jamaah, 
 
 
 
 
sehingga disini perlu dilakukan langkah-langkah kreatif terkait dengan 
penerapan metode. 
 Metode yang dapat diterapkan dalam pengajian antara lain yaitu: 
1) Dengan Hikmah 
Metode hikmah ini merupakan metode dakwah dari seorang dai 
sebagai refleksi dari kemampuanya dalam melaksanakan dakwah 
dengan jitu karena pengetahuanya yang tuntas lagi tepat tentang 
likuliku dakwah. 
2) Dengan mauidzah khasanah atau nasehat yang baik 
Metode ini diterapkan dengan pemberian nasehat dengan 
mengungkapkan sebab akibat atau baik buruknya suatu perbuatan 
dilakukan, baik itu melalui penuturan kisah-kisah keadaan umat 
pada masa lalu, melalui pemberian peringatan atau kabar gembira 
(ancaman/janji), melalui pelukisan, gambaran surga atau neraka, 
melalui pengungkapan perumpamaan-perumpamaan (Masyur 
Amin,1997:70). 
3) Dengan dialog yang baik 
Metode ini dilaksanakan dengan cara berdialog atau 
bertukar pikiran karena adanya kontradiksi keyakinan dengan 
dakwah, baikperbedaan pemikiran dengan dakwah atau karena arah 
dakwah yang berlawanan dengan akidah atau keyakinan mereka 
(Muh. Husain, 1997:49). 
 
 
 
 
 Jadi metode ini dilaksanakan dalam rangka menjernihkan 
permasalahan dengan cara pertukaran argument sebagai 
pemecahanmasalah tentunya dilandasi dengan dasar-dasar tertentu. 
 
6. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Masa remaja, menurut Mappiare (1982), berlangsung antara 
umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun 
sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat 
dibgi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 
17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai 
dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. (Asrori, 2004:9). 
 
Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal 
dari bahasa Latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh 
mencapai kematangan”.Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence 
sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental, 
emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 1991). Pandangan ini didukung 
oleh Piaget (Hurlock, 1991) yang mengatakan bahwa secara pikologis, 
remaja adalah suatu usia di mana individu menjadi terintegrasi ke 
dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa 
bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebi tua melainkan 
merasa sama atau paling tidak merasa sejajar. (Asrori, 2004:9). 
Istilah remaja atau kata yang berarti remaja tidak ada dalam Islam. 
Di dalam al-Quran ada kata Fityatun yang artinya orang muda. Firman 
Allah SWT dalam surat al-Kahfi  ayat 13: 
 
 
 
 
                           
    
Artinya: “Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan 
benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 
kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka 
petunjuk”.(QS. Al-Kahfi: 13). 
 
Terdapat juga kata baligh yang menunukkan seseorang tidak 
kanak-kanak lagi, misalnya dalam surat an-Nur ayat 59: 
                      
                          
 
Artinya: “dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka 
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum 
mereka meminta izin[1049]. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayat-Nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.(QS. An-
Nur: 59). 
 
Pada kedua ayat tersebut terdapat istilah kata fityatun yang artinya 
muda dan kata baligh dikaitkan dengan mimpi al-Hulama. Kata baligh 
dalam istilah hukum islam digunakan untu penentuan umur awal 
kewajiban melaksanakan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari 
atau dengan kata lain terhadap mereka yang telah aqil baligh, 
berlakulah seluruh ketentuan hukum Islam. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa remaja adalah suatu 
usia dimana individu mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
menjadi lebih dewasa yang mencakup kematangan mental, emosional, 
sosial, dan fisik.  
 
 
 
 
b. Remaja Ditinjau dari Sudut Perkembangan Fisik 
Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain yang terkait (seperti 
Biologi dan ilmu faal) remaja dikenal sebagai suatu tahap 
perkembangan fisik di mana alat-alat kelamin manusia mencapai 
kematangannya. Secara antonomis berarti alat-alat kelamin khususnya 
dan keadaan tubuh pada umumnya memperoleh bentukknya dan secara 
faali alat-alat kelamin tersebut sudah berfungsi secara sempurna pula. 
Sebagai makhluk yang lambat perkembangannya, masa 
pematangan fisik ini berjalan lebih kurang 2 tahun dan biasanya 
dihitung mulai haid yang pertama pada wanita atau sejak seorang laki-
laki mengalami mimpi basah (mengeluarkan air mani pada waktu 
tidur) yang pertama. Masa yang 2 tahun ini dinamakan pubertas 
(Inggris=puberty), yang dalam bahasa latin berarti usia kedewasaan 
(the age of manhord) dan yang berkaitan dengan kata Latin lainnya 
“pubescere” yang berarti masa pertumbuhan rambut di daerah tulang 
“pusic” (di wilayah kematian) (Sarwono, 2001:6). 
Masa pubertas (atau disebut juga masa puber) yang berawal dari 
haid atau mimpi basah yang pertama. Tetapi pada usia berapa masa 
puber ini dimulai sulit ditetapkan, karena cepat lambatnya haid atau 
mimpi basah sangat tergantung pada kondisi tubuh masing-masing 
individu. Ada anak perempuan yang sudah haid pada umur 10 tahun 
 
 
 
 
atau bahkan 9 tahun, sebaliknya ada yang baru memperolehnya pada 
usia 17 tahun. (Sarwono, 2001:7). 
c. Problema Remaja 
Sebagai manusia, remaja mempunyai berbagaikebutuhan yang 
menuntut untuk dipenuhi. Hal itu merupakan sumber timbulnya 
berbagai problem pada remaja. Problem remaja ialah masalah-masalah 
yang dihadapi para remaja sehubungan dengan adanya kebutuhan-
kebutuhan dalam rangka penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat 
remaja itu hidup dan berkembang. Problem tersebut ada yang dapat 
dipecahkan sendiri, tetapi ada juga yang sulit untuk dipecahkannya, 
dalam hal ini memerlukan bantuan kaum pendidik agar tercapai 
kesejahteraan pribadi dan bermanfaat bagi masyarakat (Sofyan S. 
Willis, 2008:43). Adapun problema remaja antara lain: 
1) Problem penyesuaian diri 
Penyesuaian diri ialah kemampuan seseorang untuk hidup 
dan bergau; secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga ia 
merasa puas terhadap dirinya dan terhadap lingkungannya. 
Kegagalan dalam penyesuaian diri  dapat disebabkan oleh adanya 
faktor-faktor pengalaman trdahulu yang pernah dialami seseorang. 
Jika individu dimasa kanak-kanak banyak mengalami rintangan 
hidup dan kegagalan, frustasi (kekecewaan) dan konflik 
 
 
 
 
(pertentangan batin) yang pernah dialaminya dulu itumerupaka 
penyebab dari kegagalan penyesuaian diri waktu dewasa. 
Situasi lain yang membuat frustasi, seperti susahnya 
mencari sekolah, susahnya mencari kerja, dan kejengkelan melihat 
ketidaksesuaian antara kata dan perbuatan generasi lebih tua, akan 
memperhebat kebencian yang terpendam dalam hati. Kebencian 
yang sudah menumpuk tersebut pada ahirnya tidak dapat 
dibendung lagi. Dalam susasana begini remaja menjadi sulit 
mengontrol emosinya, insiden kecil yang terjadi kan menjadi 
penyebab kemarahan yang sudah terpendam (Ancok, 1995:35). 
Demikian pula sebaliknya, jika seseorang banyak 
mendapatkan keberhasilan dan kebahagiaan dimasa kanak-kanak 
dalam penyesuaian dirinya, maka ia akan memandang positif dan 
optimis terhadap segala masalah baru yang ia hadapi. 
 Rasa optimis dan positif itu akan mendorong ia berbuat 
banyak dan teliti sehingga kemungkinan berhasil akan 
diperolehnya. Selanjutnya seorang dewasa akan berpandangan 
pesimis dan negatif jika menghadapi masalah yang rumit, 
disebabkan waktu kecilnya sering memperoleh pengalaman yang 
burukdan gagal dalam menghadapiberbagai masalah, termasuk 
masalah yang serupa. (Sofyan S. Willis, 2008:56) 
 
 
 
 
 
 
2) Problem Agama dan Akhlak 
 Para remaja menghadapi pula problema yang menyangkut 
agama dan budi pekerti. Karena masa remaja adalah masa dimana 
remaja mulai ragu-ragu terhadap kaidah-kaidah akhlak dan 
ketentuan agama. Keraguan atau kebimbangan itu mungkin 
berakhir dengan tunduk kepadanya atau menentangnya. 
Kebimbangan pikiran renaja memantul kepada tingkah laku 
mereka, sehingga mereka tampak berbeda sekali dalam periode 
umur ini.ketegangan-ketegangan emosi, peristiwa-peristiwa yang 
menyedihkan dan keadaan yang tidak menyenangkan,mempunyai 
pengaruh besar dalam sikap remaja terhadap masalah-masalah 
agama dan akhlak. oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 
penentuan problema ini tidak cukup dengan faktor ratio saja, 
bahkan dipengaruhi oleh faktor-faktor luar, emosi remaja dan 
perasaanya. Pembengkangan terhadap kaedah akhlak dan aturan 
agama pada remaja, merupakan semacam pelarian dari menghadapi 
kegagalan. Seoalah-olah remaja dalam hal ini tidak mau mengakui 
kegagalannya, lalu mencari jalan dengan melimpahkan kepada 
kerasnya ketentuan akhlak dan ajaran agama. (Zakiah Daradjat, 
1974:172). 
3) Problema Sosial 
 Semakain banyak pengalaman remaja dalam kehidupan ini, 
semakin bertambah kesadarannya terhadap problema osial, 
 
 
 
 
ekonomi dan poloitik. Pandangannya terhadap masalah-masalah 
masyarakat berubah dari pandangan subjektif menjadi objektif dan 
kemanuisaan. Mula-mual ia merasakan tanggung jawab terhadap 
kelompoknya, kemudian meluas kepada masyarakat kecil dan 
selanjutnya masyarakat yang lebih luas. Remaja merasa bahwa 
problema orang lainseoalah-olah problemanya sendiri sehingga ia 
berusaha memberikan pertolongan (Zakiah Daradjat, 1974:179). 
4) Problema Pendidikan 
 Problem ini berhubugan dengan kebutuhan ilmu 
pengetahuan yang diperlukan para remaja dalam rangka mencapai 
kepuasan ingin mengetahui atau meneliti hal-hal yang belum 
terungkapkan secara ilmiah. Kebutuhan ini juga berguna bagi 
tercapainya masa depan yang gemilang dan ada kaitannya dengan 
status ekonomi mereka nantinya. 
 Suitnya memasuki lembaga-lembaga pendidikan menengah 
dan pergurun tinggi merupakan problem yang sulit diatasi. Hal ini 
bersangkut paut dengan biaya sekolah. Karena terbatasnya biaya 
atau sulitnya memasuki lembaga pendidikan yang bermut, akhirnya 
remaja tidak sekolah atau tidak melanjutkan keperguruan tinggi. 
Mungkin juga melanjutkan motifasi yang kuat dengan asal belajar 
saja disembarang perguruan. Hal ini mempercepat proses putus 
sekolah. Masalah putus sekolah dan pengangguran merupakn 
sumber dari kenkalan remaja.  
 
 
 
 
5) Kebabasan Seks 
 Kebebasan seks dikalangan remaja makin menggelisahkan. 
Pergaulan Barat nampaknya memicu untuk bergaul bebas antara 
wanita dengan lelaki. Budaya Barat yang mengutamakan nafsu, 
merambah berbagi aspek hidup remaja. Mode pakaian, 
alatkecatikan, gaya rambut, dan terutama pergaulan bebas seperti 
hewan telah menular kenegeri beragama ini. Allah berfirman 
“peliharalah dirimu dan keluargamu dari apineraka”. 
 Pengawasan ketat terhadap remaja tidak akan bermanfaat, 
bahkan akan lebih berbahaya. Untuk menghindari, harus ada 
kepercayaan orang tua terhadap remaja. Dengan memberi 
kepercayaan, maka remaja akan merasa dihargai, dan sebaliknya 
mereka akan menghargai pula terhadap keluarga. Harus ada 
pendidikan agama sejak dini. Saat ini pendidikan agama adalah 
menciptakan suasana agamis di keluarga. Harus ada juga 
komunikasi yang lancar antara remaja dan orang tua dan anggota 
keluarga lainnya. dalam komunkasi ini hendaknya remaja mampu 
memberikan informasi mengenai dirinya secara bebas dan terbuka. 
Jika saling percaya telah tertanam, maka remaja itu akan jujur 
mengemukakan rahasia tentang dirinya. Dan berilah pandangan 
positif dengan tujuan agar dia memelihara diri sesuai dengan ajaran 
agamanya (Sofyan S. Willis, 2008:80). 
 
 
 
 
 
d. Kebutuhan-kebutuhan Remaja 
Dalam memahani masalah-masalah remaja secara mendasar, hal 
yang sangat penting untuk diketahui adalah kebutuhan-kebutuhan 
(needs) remaja. Karena kebutuhan ini sangat menentukan motif apa 
yang ada di belakang perilaku remaja dalam rangka penyesuaian diri 
mereka. Kebutuhan disebut juga motif, berikut ini akan dijelaskan 
berbagai motif individu: 
1) Kebutuhan biologis 
Kebutuhan biologis sering juga disebut “physiological drive” atau 
“biological motivation”. Pengertian kebutuhan atau motif ialah 
segala alasan yang mendorong makhluk hidup untuk bertingkah 
laku mencapai sesuatu yang diinginkannya tau dituju. Kebutuhan 
biologis beraal dari dorongan-dorongan biologis, motif ini sudad 
dubawa sejak lahir, jadi tanpa dipelajari. Motif biologis dapat 
dirinci sebagai berikut: 
a) Motif untuk makan, minum, bernafas, dan beristirahat 
b) Dorongan seks, bertujuan untuk mengembangkan jenis 
keturunan makhluk manusia atau binatang. Pada masa remaja 
dorongan seks ini tampak lebih menonjol, sehingga akan 
mempengaruhi tingkah lakunya. Misalnya terlihat pada anak 
wanta suka bersolek, tertarik pada laki-laki dan begitu juga 
pada anak laki-laki terlihat menaruh minat pada lawan jenisnya 
dan ingin mengetahui masalah hubungan seks. 
 
 
 
 
Untuk menghindarkan agar tidak terjadi penyelewengan yang 
bisa mrusak remaja itu, diperlukan pendidikan seks (sex 
education) yang sistematis dan terarah serta materi yang sesuai 
dengan usia perkembangannya. 
2) Kebutuhan Psikologis 
Kebutuhan psikologis (psikis) adalah segala dorongan kejiwaan 
yang menyebabkan orang bertindak mencapai tujuannya. 
Kebetulan ini bersifat individual,kebutuhan psikis diantaranya: 
a) Kebutuhan beragama 
Kebutuhan ini didasarkan atas asumsi bahwa setiap orang 
cendrung mengagungkan kekuasana Yang Maha Kuasa. 
Perasan gelisah pada remaja dapat merupakan dasar bagi 
tumbuhnya kepercayaan kepada Allah. Banyak ajaran agama 
khusunya Islam yang menerangkan bahwa dengan beribadah 
atau mengingat Allah selalu akan tenang jiwa penganutnya. 
Dengan kata lain bahwa ajaran-ajaran agama adalah obat 
rohani yang ampuh. 
b) Kebutuhan akan rasa aman 
Kebutuhan ini dapat juga bersifat sosial karena ia berkaitan 
atau berhubungan dengan orang lain. Akan tetapi dimasukkan 
kedalam kebutuhan psikis karena dirasaka sekali bahwa rasa 
aman dibutuhkan oleh masing-masing individu sebagai 
kebutuhan rohani. Pada manusia, rasa aman itu dibutuhkan 
 
 
 
 
sejak kecil. Rasa aman yang ditimbulkan oleh situasi dimana 
anak mengisap misalnya, menyusu, mengisap jari, meruakan 
aspek terpenting bagi kepribadian anak untuk msa selanjutnya. 
3) Kebutuhan sosial 
Kebutuhan sosial ialah kebutuhan yang berhubungan dengan orang 
lain atau hal-hal di luar diri. Kebutuhan isni banyak sekali jenisnya 
sehingga sulit untuk mengelompokkannya. Hal ini sudah 
dipertanyakan oleh (Sartain dan kawan-kawan, 1973) dalam buku 
(Sofyan S. Willis, 2008:50) “A question which the pschologis is 
often asked is just how many social motives does a human being 
have, and what are they? Unforunately this interesting is an unan-
swerabel one”. 
Walaupun demikian akan coba mengambil pendapat seorang 
sosiolog W.I. Thomas yang diungkapkan oleh (Satain, 1973) dalam 
buku yang sama “He proposed that mn has four whises as called them 
for recognition, for response, for belonging, and for new experience”. 
Menurut Thomas tersebut kebutuhan manusia ada empat, yaitu: 
Pertama : kebutuhan untuk dikenal. 
Kedua  : kebutuhan untuk mendapat response dari orang lain. 
Ketiga  : kebutuhan untuk memiliki 
Keempat : kebutuhan untuk memperoleh pengalaman yang baru. 
(Sofyan S. Willis, 2008:50) 
 
 
 
 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Penelitian Wuri Handayani dengan judul “Pengaruh Aktifitas Pengajian 
Terhadap Aspek- aspek Psikoreligius Remaja di Dusun Jambukulon Desa 
Manggis, Mojosongo Kaupaten Boyolali 2011”. Penelitian ini merupakan 
upaya untuk mengetahui tingkat aktifitas pengajian terhadap aspek-aspek 
psikoreligius remaja di Dusun Jambukulon Desa Manggis, Mojosongo 
Kaupaten Boyolali 2011. 
 Relevansi dari penelitian ini adalah terletak pada kegiatan-kegiatannya 
yaitu pengajian yang dilaksanakan serta aspeknya yaitu pada aspek 
psikoreligius. Sedangkan perbedannya terletak pada upaya dan pengaruh. 
 Penelitian Feri Andi dengan judul “Peran Majlis Taklim dalam 
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan (studi kasus terhadap Majlis Taklim 
Nurul Hidayah di Desa Taraman Jaya Semendawai Suku III Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur).  
 Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada temanya 
yaitu sama-sama menyorot tentang peran untuk memahami agama Islam lebih 
dalam. Sedangkan perbedaanya adalah Feri Andi lebih menitikberatkan pada 
pemahaman keagamaan melalui majlis taklim, sedangkan peneliti lebih 
memfokuskan pada pemahaman melalui peran ketua remaja masjid.   
 
C. Kerangka Berpikir 
 Moral dan religi merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa 
remaja. Sebagian orang berpendapat bahwa moral dan religi bisa 
mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak dewasa. Dengan begitu ia 
 
 
 
 
tidak melakukan hal-hal yang merugikan atau bertentangan dengan kehendak 
atau pandangan masyarakat. Disisi lain, tiadanya moral dan religi ini sering 
kali dituding sebagai faktor penyebab meningkatnya kenakalan remaja. 
 Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah Swt, adalah dia 
dianugerahi fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal Allah dan 
melakukan ajaran-Nya. Dalam kata lain, manusia dikaruniai insting religius 
(naluri beragama). Karena memiliki fitrah ini, kemudian manusia dijuluki 
sebagai “Homo Devinans”, dan “Homo Religius”, yaitu makhluk yang 
bertuhan atau beragama. Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk 
kepada aspek rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada 
Allah yang direfleksikan dalam peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat 
hablumminallah maupun hablumminanas. 
 Bagi remaja yang sedang bertumbuh, agama mempunyai fungsi yang 
sangat penting yaitu untuk penenang jiwa. Pada masa adolesen (antara 13-21 
tahun), anak-anak sedang mengalami kegoncangan jiwa. Dalam periode ini 
mereka digelisahkan oleh perasaan-perasaan yang ingin melawan orang tua 
dan menentang orang tua. Kadang-kadang merasa mulai timbulnya dorongan-
dorongan seks yang belum mereka kenal sebelumnya. Disamping itu, 
mungkin mereka gelisah takut akan gagal, merasa kurang serasi dalam 
pertumbuhan dan sebagainya. Segala macam gelombang itu akan 
menyebabkan mereka menderita dan kebingungan. Dengan keadaan seperti itu 
agama Tuhan dan kepercayaan kepada Tuhan merupakan penolong yang 
sangat ampuh untuk mengembalikan ketenangan dan keseimbangan jiwanya. 
 
 
 
 
 Hasil dari peningkatan pengetahuan Agama Islam oleh ketua remaja 
masjid melalui pengajian rutin remaja ini adalah menumbuhkan sikap positif 
pada remaja yang mengikuti pengajian tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 
perilaku remaja yang banyak melakukan kegiatan positif seperti remaja mulai 
berinovasi dalam mengembangkan kegiatan keagamaan. Contohnya remaja 
mulai giat mengembangkan TPQ di lingkungan sekitar dan mulai banyak 
kelompok pengajian yang berada di lingkungan tersebut. Hal positif tersebut 
tidak hanya tumbuh pada diri remaja yang mengikuti kegiatan pengajian itu 
saja tetapi juga mulai berdampak positif pada perilaku warga sekitar. Bahkan 
saat ini mulai digiatkan kegiatan pengajian dari rumah ke rumah dengan 
sistem giliran. Hal tersebut tentu merupakan dampak positif dari kegiatan 
pengajian remaja tersebut sehingga psikoreligius pada diri seseorang mulai 
berkembang dan berdampak positif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan 
di Dusun Kedokan Desa Bakalan Kecamatan Jumapolo Kabupaten 
Karangayar. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
karena menjelaskan mengenai informasi yang diteliti dan dikritisi peneliti 
untuk membantu menganalisa data penelitian yang diperoleh. Bodgan dan 
Taylor mendefinisikan metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2017: 4). 
Sedangkan John W. Creswell mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial 
atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang 
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci 
dan disusun dalam sebuah latar ilmiah (Hamid Patilima, 2011: 3). 
 Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain penelitian yang menghasilkan 
data dalam bentuk deskriptif dari subjek dan informan pada suatu tempat 
penelitian yang telah ditentukan, adapun untuk penyelesaian yang diperoleh 
selama penelitian berupa kata-kata atau ungkapan tanpa adanya perhitungan 
data statistik. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
jelas dan lengkap.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
peran ketua remaja masjid dalam meningkatan pengetahuan Agama Islam 
melalui pengajian rutin remaja di Dusun Kedokan Desa Bakalan Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar periode 2014-2018. 
 
B. Setting penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Kedokan Desa Bakalan 
Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar. 
 Karena remaja saat ini telah mengalami penurunan moral dan 
berimbas pada tingkah laku mereka. Dapat dilihat dari realita remaja di 
Dusun Kedokan banyak kasus pergaulan yang menyimpang misalnya, 
merokok minum-minuman keras, membantah orang tua, malas sekolah, 
tidak mau belajar dan tingkah laku pelanggaran norma yang rata-rata 
dilakukan oleh remaja dengan rentang usia 12-20 tahun. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2018 sampai 
bulan Juli tahun 2018. 
 
 
 
 
 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
 Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin 
Azwar, 2016: 34). Adapun  yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah ketua remaja masjid Dusun Kedokan Desa Bakalan Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
 Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Saifuddin Azwar, 2016: 35).Informan dalam 
penelitian ini adalah wakil ketua remaja masjid, guru ngaji, takmir masjid 
dan remaja Dusun Kedokan Desa Bakalan Kecamatan Jumapolo 
Kabupaten Karangayar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik penelitian sebagai salah satu bagian penelitian yang merupakan 
unsur yang sangat penting. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
 Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap subjek (partner penelitian) di mana sehari-
hari mereka berada dan biasa melakukan aktivitasnya (Djam’an Satori, 
2013: 90). Menurut Moelong observasi merupakan mengoptimalkan 
kemampuan peneliti  dari segi motif, kepercayaan, perhatian perilaku tak 
 
 
 
 
sadar, kebiasaan dan sebagainya dengan metode ini dapat diamati dan 
dicacat secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara 
langsung maupun tidak langsung. (Lexy J. Moleong, 2004: 175). 
 Sedangkan menurut Hamid Patilima observasi atau pengamatan 
merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 
tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan 
perasaan.Akan tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-
hal yang terkait atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan (Hamid 
Patilima, 2011: 63). 
 Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh ketua remaja masjid dalam meningkatkanpengetahuan 
Agama Islam melalui pengajian rutin remaja di dusun Kedokan desa 
Bakalan kecamatan Jumapolo kabupaten Karangayar periode 2014-2018. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J Moleong, 2017: 186). 
 Sedangkan menurut Djam’an Satori  wawancara adalah suatu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari 
sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab (Djam’an 
Satori, 2013: 130). Wawancara digunakan untuk untuk memperoleh  
 
 
 
 
gambaran menyeluruh tentang bentuk-bentuk kegiatan apa saja mengenai 
peran ketua remaja masjid dalam meningkatkan pengetahuan Agama Islam 
remaja di dusun Kedokan desa Bakalan kecamatan Jumapolo kabupaten 
Karangayar periode 2014-2018. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari 
recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik (Lexy J. Moleong, 2007: 216). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh dokumen tentang kegiatan-kegiatan apa saja mengenaiperan 
ketua remaja dalam meningkatkan pengetahuan Agama Islam remaja di 
dusun Kedokan desa Bakalan kecamatan Jumapolo kabupaten Karangayar, 
disamping dokumentasi administrasi lainnya seperti, informasi mengenai 
sejarah, letak geografis dan struktur organisasi di dusun Kedokan. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, adapun 
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data tersebut (Lexy J. Moleong, 2004: 330). 
 Menurut Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan: 
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan sejumlah sumber 
data dalam suatu penelitian. 
 
 
 
 
2. Triangulasi penyidik (Investigator triangulation) yaitu menngunakan 
beberapa peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theory triangulation) yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterprestasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulation) yaitu 
menggunakan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal (Lexy J. 
Moleong, 2007: 330-331). 
 Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode.Menurut Patton mendefinisikan triangulasi sumber ialah 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif 
(Lexy J. Moleong, 2004: 330-331). Maka dalam penelitian ini, triangulasi 
sumber berfungsi untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan 
antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan dalam mengamati 
peran ketua remaja masjid dalam meningkatkan pengetahuan Agama Islam 
melalui pengajian rutin remaja di Dusun Kedokan Desa Bakalan Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar periode 2014-2018. 
 Triangulasi metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama (Lexy J. Moleong, 2004: 331). Misalnya membandingkan 
antara hasil metode observasi dengan hasil metode wawancara. 
 
 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 2017: 280). Untuk menganilisa data 
yang diperoleh dari hasil penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dengan 
menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, 
mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data. 
 Analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman dapat melalui 
proses yakni sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data dalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan cek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
 Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
 
 
 
 
menentukan batas.Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
 Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data.Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informan. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
 Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian.  
Langkah selanjutnya, kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudah ada (Sugiyono, 2007: 91-99). 
 Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
 
 Model analisis di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan data, 
reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data 
kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), melalui 
penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan terorganisasikan 
sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang 
telah diperoleh (penarikan kesimpulan). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Ketua Remaja Masjid  
1. Letak Georgafis Ketua Remaja Masjid 
Ketua remaja masjid yang bertempat di dusun Kedokan Desa 
Bakalan Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar merupakan 
lembaga  pendidikan nonformal  yang berdiri sejak 1965. Ketua remaja 
masjid merupakan organisasi yang membina remaja secara bertahap 
dan berkesinambungan, agar mampu beriman, berilmu dan beramal 
shalih dengan baik. Tujuan untuk membina remaja masjid adalah 
pembentukan remaja muslim yang bertakwa 
2. Sejarah Berdirinya Ketua Remaja Masjid 
Ketua remaja masjid didirikan oleh Kiyai Imam Munahar.Beliau 
adalah tokoh pertama yang merintis agama Islam di dusun Kedokan 
pada tahun 1965. Beliau merupakan tokoh agama yang kuat dan tanpa 
menyerah untuk mengajarkan agama Islam, karena sebelumnya masih 
banyak masyarakat yang meyakini adanya kepercayaan animisme 
dinamisme yaitu masih adanya hal-hal yang menyimpang dengan 
agama Islam. 
Karena usianya yang semakin bertambah, Kiyai Imam Munahar 
mengkhawatirkan agama yang dirintisnya tidak berkembang lagi. 
Kemudian beliau mendirikan masjid dan mengadakan kegiatan 
keagamaan seperti kegiatan pengajian rutin yang ditujukan kepada 
 
 
 
 
 
 
remaja di atas usia 12 sampai 21 tahun untuk aktif mempelajari agama 
Islam sebagai generasi penerus yang akan datang. Di samping itu 
beliau juga mengajarkannya kepada anak-anak, para orang tua dan 
para lansia. 
Sampai sekarang pengajian rutin remaja masih berlangsung. 
Metode pengajaran yang digunakanpun semakin bervariatif.Santri 
yang mengikuti pengajian juga semakin banyak. Dengan kehadiran 
ketua remaja masjid diharapkan nilai-nilai Al-Qur’an dapat menjadi 
landasan moral spiritual yang kokoh dalam pelaksanaan dan penerapan 
dalam kehidupan tremaja sehari-hari dimasa yang akan datang. Dengan 
demikian hadirnya ketua remaja massjid sebagai lembaga non formal 
menjadi terasa manfaatnya untuk masyarakat.(wawancara dengan 
Bapak Ma’ruf, 05 Juni 2018). 
3. Susunan Pengurus Remaja Masjid 
Ketua   : Rohmat Ali  
Wakil Ketua : Ma’ruf 
Sekertaris  : Aris Supriyanto 
     Budi Santoso 
Bendahara  : Ichsanudin 
     Mustamir 
Penerobos  : Mukhlis 
     Nando 
Mubaligh  : Abdul Basid 
 
 
 
 
   : Muhammad Wildan 
Takmir masjid : Khoirul Huda 
4. Visi dan Misi Ketua Remaja Masjid 
a. Visi Ketua Remaja Masjid 
Terselenggaranya ketua remaja masjid sebagai sarana dalam 
membentuk organisasi remaja yang berbasis pada Al Qur’an dan 
Sunnah Rasululullah saw sehingga tercipta remaja yang Muslim, 
Beriman, Berilmu. 
b. Misi Ketua Remaja Masjid  
1) Berperan serta dalam mengedepankan kelancaran membaca Al 
Qur’an dengan bacaan yang baik dan benar. 
2) Membentuk pribadi muslim sejak dini dengan penekanan 
akhlaqul karimah. (wawancara dengan Bapak Ali, 07 Juni 
2018). 
 
B. Diskripsi Data Peran Ketua Remaja Masjid 
Sebagai seorang pemimpin usaha ketua remaja masjid dalam 
meningkatkan pengetahuan agama Islam bagi remaja adalah ketua 
mengadakan pembinaan, pengarahan, dalam kelancaran pengajian. 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 07 Juni 2018 dijelaskan bahwa 
dalam memberikan pembinaan dan pengarahan terhadap pengurus lain di 
dusun Kedokan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya masing-
masing. Setiap dua minggu sekali ketua remaja masjid mengadakan rapat 
 
 
 
 
rutin tujuannya agar pengurus inti mmpu menyampaikan materi-materi 
yang akan disampaikan dan memecahkan masalah yang terrkait dengan 
masih banyak remaja yang kurang memahami pengetahun agama Islam. 
Namun dalam pelaksanaannya masih terhalang dengan tugas-tugas ketua 
dan wakil remaja masjid dengan urusan pekerjaan lainnya. Maka 
pembinaan tidak dilakukan secara berkala. 
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Huda selaku takmir masjid 
Dusun Kedokan. Bahwa beliau juga menjelaskan bahwa untuk pembinaan 
pengurus untuk meningkatkan pengetahuan agama Islam melalui 
pengajian rutin remaja ini sedikit mengalami penghambatan karena tugas 
pekerjaan yang padat. Tetapi demi kelancaran kegiatan pengajian rutin 
ketua remaja masjid tetap melaksanakan raapat walaupun tidak sesuai 
jadwal yang telah disepakti yaitu dua minggu sekali.(wawancara Bapak 
Huda, 10 Juni 2018) 
Bapak Ali selaku ketua remaja masjid dibantu dengan pengurus inti 
sebagai pemimpin, memberikan pembinaan, dan pengarahan positif, 
nasihat-nasihat dalam meningkatkan pengetahuan agama Islam melalui 
pengajian rutin bagi remaja.Karena masih banyaknya remaja yang yang 
kurang memahami tentang pengetahuan agama Islam dan masih banyak 
kenakalan remaja yang terjadi di Dusun Kedokan Desa Bakalan 
Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar. Dalam aspek ini beliau 
mewajibkan pengurus untuk mengikuti rapat-rapat yang diselenggarakan 
oelh ketua remaja masjid. 
 
 
 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Ma’ruf dalam meningkatkan 
pengetahuan agama islam melalui pengajian rutin bagi remaja, pengurus 
harus memiliki strategi yang tepat. Strategi yang digunakan untuk kegiatan 
pengajian rutin yaitu kerangka bimbingan dan arahan untuk mengatur dan 
mengarahkan segala bentuk aktivitas, berusaha menghobikan 
mengaji.memberi contoh yang baik dalam mengembangkan moral 
remaja.Ketua dan pengurus harus benar-benar bertanggung jawab dalam 
segala urusan pengajian. Kegiatan pengajian yang sudah dilaksanakan 
ketua antara lain tilawati qur’an, menerjemah Al-Quran, menerjemah Al-
hadits himpunan, tahfid, ceramah-ceramah/nasihat-nasihat.(wawancara 
Bapak Ma’ruf, 05 Juni 2018). 
Dari beberapa hasil wawancara dengan ketua, dijelaskan bahwa ketua 
bersama pengurus mengadakan rapat rutinan setiap dua minggu sekali dan 
di dalamnya ketua dan pengurus inti menjalankan tugasnya untuk memberi 
pengarahan dan pembinaan kepada remaja, dengan mengadakan pengajian 
rutin khusus bagi remaja. Faktor penghambat rapat ini adalah kesibukan 
pengurus sehingga kurang koordinasi. 
Peran ketua remaja masjid sebagai pemimpin lainnya adalah 
membuka komunikasi dua arah, Bapak Ali selaku ketua remaja masjd 
dusun Kedokan menjelaskan ada beberapa pengurus/mubaligh yang 
menceritakan masalah yang terjadi saat kegiatan pengajian berlangsung. 
Selain itu pengurus/mubaligh menceritakan kendala dalam menjalankan 
kegiatan pengajian dan ingin memperoleh strategi yang tepat untuk 
 
 
 
 
memperbaikinya. Maka dilakukan komunikasi dua arah untuk 
menyelesaikan masalah yang ada.(wawancara,07 Juni 2018). 
Hal senada juga dikatakan oleh bapak Huda, ketua selalu menerima 
curhatan dan keluh kesah yang dialami pengurusnya. Beliau mau 
mendengarkan masalah-masalah yang terjadi saat pengajian dilaksanakan 
dan berusaha untuk mencarikan jalan keluar dan solusinya.dari hal ini 
tercermin hubungan kekeluargaan yang sangat harmonis, bukan sekedar 
hubungan kerja.( wawancara 10 Juni 2018). 
Sehubungan dengan pelaksanaan pengawasan ketua juga melakukan 
pemantauan dari setiap kegiatan pengajian. Berdasarkan wawancara bapak 
Ali, ketua selalu hadir dalam pelaksaan pengajian rutin yang dilaksanakan 
satu minggu empat kali.(wawancara, 09 Juni 2018) 
Hal senada juga disampaikan oleh Basid selaku pengurus/mubaligh 
yang mengisi acara pengajian, meskipun ada acara atau tugas diluar 
kegiatan pengajian beliau tetap menyempatkan datang ke masjid dan 
melaksanakan tugasnya sebagai ketua remaja masjid untuk mengawasi 
jalannya pelaksaan pengajian walaupun tidak sampai selesai.(wawancara, 
23 Juni 2018) 
Selain wawancara diatas hal itu diperkuat dengan observasi peneliti 
pada tanggal 26 Juni 2018 saat pelaksaan pengajian pada hari selasa pukul 
19.00 diadakan pengajian dengan materi tilwati Al-quran dan 
makna/terjemah Al-quran dan Al-hadits. Ketua remaja masjid mengawasi 
jalannya pengajian yang dibimbing oleh mas Basid dan mas Wildan. 
 
 
 
 
Ketua juga memberi nasihat kepada remaja yang datangnya 
terlambat.(observasi, 26  Juni 2018). 
Dalam menyampaikan pesan atau materi pembelajaran pada 
Jamaah,mubaligh-mubligh menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode pembiasaan. 
Membiasakan diri untuk selalu berdo’a ketika akan memulai suatu 
kegiatan. Membiasakan diri untuk menjalankan Sunnah-sunah 
Nabi. Membiasakan diri untuk berdo’a kepada Allah kala 
mengalami kesulitan sebelum meminta petolongan orang lain. 
Membiasakan diri untuk senantiasa menasehati diri sendiri, 
keluarga dan kerabat. 
b. Metode keteladanan. 
Mubaligh-mubaligh memberikan teladan yang baik, mengajarkan 
do’a-do’a yang biasa digunakan oleh mubaligh dalam 
keseharian.Memberikan contoh perilaku Islami baik dalam 
lingkungan maupun pengajian diluar lingkungan pengajian. 
c. Metode ceramah. 
Mubaligh memberikan tausyiah dalam menyampaikan materi, dan 
remaja mendengarkan. 
d. Metode Tanya Jawab. 
Untuk menambah kesan pada pendalaman materi, mubaligh 
menanyakan sebuah pertanyaan untuk dijawab oleh remaja.Dan 
apabila ada peserta yang merasa tidak faham, bertanya pada 
 
 
 
 
mubaligh dan mubaligh menjawab pertanyaan dari 
remaja.(Wawancara dengan Mas Basid, 23 Juni 2018). 
Untuk menumbuhkan semangat kerja bawahannya, Bapak Ali selaku 
ketua remaja masjid menjelaskan bahwa untuk mendorong semangat kerja 
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, mereka harus tetap bangun 
dan bangkit untuk mencapai tujuan yang akan dicapai yaitu untuk 
meningkatkan pengetahuan agama Islam remaja, menumbuhkan moral 
remaja. ada bebrapa hal yang beliau lakukan, diantaranya adalah tidak 
hentinya memberikan motivasi untuk tetap belajar, berjuang, bertaqwa, 
kepada pengurus. Mengadakan modifikasi jadwal pengajian, mengadakan 
modifikasi materi atau ceramah-ceramah/nasihat yang  berkaitan dengan 
remaja.  
 Untuk mengetahui peran ketua remaja masjid dalam meningkatkan 
pengetahuan agama Islam melalui pengajian rutin remaja, peneliti 
melakukan wawancara dengan ketua remaja masjid pada tanggal 28 Juni, 
beliau menjelaskan selain mengawasi, membina, membimbing dan 
memotivasi kepada pengurus. Ketua beserta pengurus juga memiliki suatu 
program kerja yang dapat meningkatkan pengetahuan agama Islam melalui 
pengajian rutin, antara lain: 
1. Rapat rutin 
Rapat rutin adalah rapat yang diadakan dua minggu sekali tepatnya 
pada minggu ketiga.Dalam rapat diadakan pengarahan dan pembinaan. 
 
 
 
 
 
2. Kajian bulanan 
Kajian bulanan ini dilaksanakan setiap sebula sekali pada minggu 
pertama. Kegiatan ini dilakukan oleh pengurus, dalam kegitan ini diisi 
dengan terjemah Al-quran, Al-hadits dan cermah/nasihat. 
3. Pelatihan tilawah 
Pelatihan tilawah, dalam kegitan ini ketua mendatangkan pelatih 
yang handal dibidangnya. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian  
Ketua remaja masjid adalah pribadi yang mempunyai keahlian 
memimpin suatu organisasi yang memiliki keterkaitan dengan masjid 
untuk memudahkan pengurus dalam memberikan informasi, melakukan 
koordinasi dan mengatur strategi untuk melaksanakan aktivitas yang telah 
diprogramkan. 
Remaja masjid adalah organisasi yang memiliki keterkaitan dengan 
masjid. Diharapkan anggotanya aktif datang ke masjid untuk 
melaksanakan shalat berjamaah bersama dengan umat Islam yang lain. 
Remaja masjid akan memudahkan pengurus dalam memberikan informasi, 
melakukan koordinasi dan mengatur strategi organisasi untuk 
melaksanakan aktivitas yang telah diprogramkan. 
Remaja  muslim di sekitar masjid merupakan sumber daya manusia 
(SDM) yang sangat mendukung organisasi, sekaligus merupakan obyek 
dakwah yang paling utama. Pengurus remaja masjid membina mereka 
secara bertahap dan berkesinambungan, agar mampu beriman, berilmu dan 
 
 
 
 
beramal shalih dengan baik. Tujuan untuk membina remaja masjid adalah 
pembentukan remaja muslim yang bertakwa. Hal ini nampak dengan hasil 
binaan remaja-remaja muslim yang memahami Islam dan rajin beribadah. 
Disamping itu, juga mendidik mereka untuk berilmu pengetahuan yang 
luas serta memiliki keterampilan yang dapat diandalkan.dengan pengajian 
rutin remaja, mentoring malam, bimbingan membaca dan tafsir Al-Quran, 
pelatihan, ceramah umum, keterampilan berorganisasi dan ain 
sebagainnya, tujuan tersebut diupayakan untuk tercapai. 
Pemimpin Organisasi  (ketua) yang baik adalah figure yang paling 
menentukan dan berpengaruh terhadap maju mundurnya sebuah 
organisasi. Sebagai pemimpin sebuah organisasi kemasyrakatan, berarti 
bertanggung jawab dalam kemajuan suatu organisasi dengan melahirkan 
kader-kader pelajar yang memiliki pendidikan Islam dengan cara 
melaksanakan administrasi dan keorganisasiannya dengan seluruh instansi 
di bawahnya ataupun di atasnya. Peranan ketua sebagai pemimpin 
memiliki tugas memberi arahan, memotivasi, menginspirasi, dan 
improvisasi dalam menyusun program-program kerja yang akan dijalankan 
selama masa jabatannya.  
Menjadi pemimpin adalah amanah yang harus dilaksanakan dan 
dijalankan dengan baik oleh pemimpin tersebut, karena kelak Allah 
akan meminta pertanggung jawaban atas kepemimpinannya itu. 
Selanjunya jika pemimpin dilihat dari bahasa Inggris menjadi 
 
 
 
 
“LEADER”, yang mempunyai tugas untuk me-LEAD anggota 
disekitarnya. (Veithzal Rivai, 2013:2). 
Peran yang dilakukan oleh ketua remaja masjid dalam meningkatkan 
pengetahuan agama Islam bagi remaja antara lain: 
1. Ketua berperan dalam memotivasi dan memberi arahan 
Dalam hal ini ketua remaja masjid sebagai pemimpin memberikan 
pengarahan dan petunjuk kepada pengurus berkenaan dengan apa 
tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap pengurus 
untuk menjalankan tugasnya masing-masing. 
2.  Menyusun kerja yang berbasis kegiatan keislaman 
Dalam kegiatan ini, ketua sebagai pemimpin mempunyai posisi 
penting dalam menyusun program kerja dan agenda yang akan 
dilaksanakan untuk program mingguan, bulanan,ataupun program 
tahunan, ketua bekerjasama dengan pengurus yang lain 
memusyawarahkan program kerja yang akan dilaksanakan, karena 
program kerja menentukan keberhasilan kinerja dari setiap masa 
jabatannya. Program kerja yang disusun oleh pengurus harus berbasis 
keislaman. Karena bagi pengurus pendidikan dan pengetahuan  
Agama Islam sangatlah penting. Dalam hal ini Aqidah remaja harus 
dikuatkan, agar dalam berjuang untuk Negara dan agama tidak salah 
jalan dan melanggar turan yang ada. 
 
 
 
 
 
 
3. Sebagai Fasilitator  
Dalam hal ini peran ketua remaja masjid sebagai pemimpin adalah 
sebagai fasilitator di dusun kedokan desa Bakalan kecamatan 
Jumapolo kabupaten Karanganyar, ketua remaja masjid melakukan 
perubahan dalam meningkatkan pendidikan agama Islam bagi remaja. 
Dalam hal ini ketua melakukan perannya untuk menggerakkan remaja 
di sekitar untuk ikut agenda kegiatan di masjid.Dengan mengadakan 
pengajian rutin  
4. Mendelegasikan Tugas 
Ketua remaja masjid mendelegasikan tugas dengan sebaik-
baiknya.Setiap pengurus sudah dibagi tugasnya masing-masing sesuai 
bidang yang ditekuni. Mendelegasikan tugas ini dimaksudkan untuk 
meringnkan tugas dari ketu yang memiliki tugas paling tinggi. Dalam 
menjalankan tugasnya ketua tidak melakukan tugasnya secara deti dan 
mendalam akan tetapi hanya melakukan tugas terperinci saja. Oleh 
karena itu dilakukan pembagian tugas  melalui bidang yang diampu 
dan menjalankan kegiatan sesuai dengan bidangnya guna menjalankan 
program kerja yang akan dilaksanakan. 
5. Sebagai Inspirator 
Sebagai ketua harus memiliki tugas untuk memberi inspirasi untuk 
pengurus dibawahnya, kaitannya dengan hal tersebut diharapkan ketua 
dan pengurus mampu memberikan ide-ide yang dapat membangun 
semangat pengurus lain dibawahnya dan anggota dalam menjalankan 
 
 
 
 
tugasnya untuk melakukan syiar dalam berjuang di jalan Allah.tindak 
tanduk tutur kata dan perilaku yang dapat djadikan contoh pedoman 
dan panutan pada anggota dan masyarakat pada umumnya.(E.Muyasa 
2006: 33). 
Salah satu peran dari tugas ketua remaja masjid sebagai pemimpin 
adalah mempunyai cara dan strategi. Adapun beberapa strategi yang 
diterapkan ketua remaja masjid yang berperan sebagai pemimpin 
adalah kerangka bimbingan dan arahan untuk mengatur dan 
mengarahkan segala bentuk aktivitas yang dilakukan pengurus dalam 
meningkatkan pengetahuan agama Islam terhadap remaja. 
Dalam hal ini strategi yang dilaksanakan ketua untuk 
meningkatkan pengetahuan agama Islam bagi remaja di dusun 
Kedokan desa Bakalan kecamatan Jumapolo kabupaten Karanganyar 
adalah mengadakan pengajian rutin dengan materi yang berbeda-beda 
Pengajian rutin remaja merupakan sebuah lembaga pendidikan non 
formal. Dalam masyarakat, perkembangan remaja masjid dibutuhkan 
masyarakat karena didalamnya digunakan sebagai tempat untuk belajar 
mengajar. Sehingga dengan adanya pengajian rutin remaja dapat 
membantu akan tujuan pembangunan nasional. 
Kegiatan pendidikan dalam pengajian rutin remaja dilaksanakan 
secara teratur dan berkala, mempunyai kurikulum tersendiri dan diikuti 
oleh remaja.Adapun yang menjadi guru adalah seorang mubaligh, dan 
yang menjadi peserta didik adalah remaja.  Karena didalam pendidikan 
 
 
 
 
tidak terlepas dari pendidik dan peserta didik.Pengajian rutin remaja 
yang berada di desa Kedokan desa Bakalan Kecamatan Jumapolo 
Kabupaten, mempunyai 3 orang mubaligh. (Alawiyah, 1997:78). 
Kegiatan Pengajian rutin remaja dilaksanakan satu  minggu empat 
kali, pada pukul 18.30-20.15 dengan jadwal yang berbeda-beda yaitu 
hari Senin dan Selasa makna Al-Quran dan Al-hadits, hari Rabu tahfid, 
dan hari Jumat makna Al-hadits dan ceramah/nasehat. Adapaun 
kegiatan dengan materi Al-Quran diawali dengan pembukaan salam 
kemudian bacaan Al-Quran yang disampaikan oleh mubaligh 
kemudian ditunjuk satu persatu, setelah mubaligh membaca beberapa 
ayat kemudian mubaligh menunjuk peserta pengajian untuk 
melanjutkan bacaan dengan bergiliran, yang kedua melaksanakan solat 
isya, yang ketiga makna/terjemahan ayat Al-Quran yang disampaikan 
mubaligh,  setelah solat isya pengajian dilanjutkan dengan menerjemah 
ayat Al-Quran. Yang keempat makna/terjemahan Al-hadits yang 
disampaikan mubaligh, materi hadits Adab. Yang kelima penutup yang 
diakhiri dengan berdoa. 
Materi Al-Quran adalah ilmu-ilmu yang berhubungan dengan 
berbagai aspek yang terkait dengan keperluan membahas Al-Quran, 
sejarah, dialektika, dan pemahamannya.  Secara garis besar ulum Al-
Quran terbagi dua yaitu, Ilmu yang berhubungan dengan riwayat 
semata-mata, seperti tempat turunnya ayat-ayat Al-Quran, wktu 
turunnya dan sebab-sebabnya. Ilmu yang berhubungan dengan 
 
 
 
 
dirayah, yaitu ilmu yang diperoleh dengan jalan penelaahan secara 
mendalam seperti memahami lafal yang gharib (asing 
pengertiannya)serta mengetahui makna ayat yang berhubungan dengan 
berbagai aspek kehidupan. (Khoiriyah, 2013: 77). 
Kegiatan pengajian dengan materi tahfid, diawali dengan 
pembukaan salam setelah itu doa minta kepintaran, setelah itu doa 
sebelum tahfid. Kemudian bersamaan membaca surat, misalnya surat 
An-nas sampai Ad-dhuha, setalah itu pengetesan satu persatu. Setelah 
selesai semuanya kemudian dikasih tugas  untuk menghafal surat 
selanjutnya dan yang belum hafal surat sebelumnya pertemuan yang 
akan datang dites lagi sampai hafal. 
Kegiatan pengajian dengan materi Al-hadits dan ceramah/nasehat, 
diawali dengan pembukaan salam kemudian makna/terjemahan Al-
hadits yang disampaikan mubaligh, materi  hadits Adab, karena hadits 
himpunan adab berisi tentang adab-adab di kehidupan sehari-hari 
kemudian dilanjutkan dengan ceramah yang diisi oleh ketua remaja 
masjid atau mubaligh yang lain. 
Materi Al-Hadis adalah ilmu-ilmu yang berhubungan dengan 
berbagai aspek yang terkait dengan keperluan membahas hadis dan 
pemahamannya. Ilmu hadis riwayah, yaitu ilmu yang mencakup 
pernyataan dan perbuatan Nabi Muhammad Saw, baik periwayatannya, 
pemeliharaanya, maupun penulisannyaatau pembukuan lafal-lafalnya.  
 
 
 
 
Yang menjadi ilmu hadis ini adalah bagaimana cara menerima, 
menyampaikan, memindahan, mentanwinkan hadis. Ilmu ini tidak 
membicarakan kualitas hadis (tentang maqbul dan mardudnya). 
Signifikansi mempelajari ilmu hadis ini ntuk menghindari adanya 
penukilan yang salah dari sumbernya yang salah. Ilmu hadis diroyah, 
ilmu yang diketahui darinya hakikat, riwayat, syarat-syaratnya, 
hukum-hukumnya, keadaan perawi dan syarat-syarat mereka, macam-
macam apa yang diriwayatkan dan apa yang berkaitan dengannya. 
Secara ringkas dapat dikatakan, kaidah-kaidah untuk mengetahui 
keadaan perawi yang diriwayatkan (Khoiriyah, 2013: 83). 
Pelaksanaan pengajian rutin remaja ini tidak terlepas dari pendidik 
(mubaligh), peserta didik (remaja), bahan ajar berupa materi Al-Quran 
dan Al-Hadits dan metode pendidikan. Untuk menambah ilmu 
pengetahuan Agama Islam khususnya bagi remaja yang kurang paham 
tentang ilmu agama. Pengajian rutin yang dilaksanakan di dusun 
Kedokan desa Bakalan kecamatan Jumapolo kabupaten Karanganyar 
menjadi sarana pendidikan yang diselenggarakan oleh ketua remaja 
masjid untuk meningkatkan pengetahuan agama Islam dan mengadakan 
perubahan-perubahan kebaikan pada remaja. 
Pengajian rutin remaja di Dusun Kedokan Desa Bakalan 
Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar, menjadi sarana 
pendidikan agama Islam yang mengadakan perubahan-perubahan 
kebaikan pada remaja. Hal itu dapat dilihat dari remaja yang awalnya 
 
 
 
 
kurang paham tentang pengetahuan agama Islam dan masih banyak 
remaja yang tidak taat pada peraturan syariat islam  dengan adanya 
pengajian rutin ini antusia remaja yang datang semakin betambah.. 
Kesungguhan remaja dalam mengamalkan ilmu-ilmu yang telah di dapat 
dari pengajian. Dalam hal ini tidak lepas dari peran ketua remaja masjid 
dalam meningkatkan pengetahuan agama Islam  remaja. 
Maka dari itu, semakin berkembangnya ketua dan pengurus 
remaja masjid akan dapat membantu remaja dalam melepaskan hal-hal 
yang tidak menunjukkan keimanan. Peran ketua remaja masjid ini akan 
beriringan dengan semakin fahamnya remaja akan pentingnya menuntut 
ilmu terutama dalam pengetahuan agama Islam. Ilmu agama Islam 
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. 
Ketua remaja masjid dapat membantu pembangunan nasional. 
Dalam pembangunan nasional adalah membangun manusia seutuhnya. 
Dengan adanya ketua remaja masjid ini juga dapat membantu untuk  
belajar sepanjang hayat, terlebih belajar tentang agama. Dimana dengan 
agama akan menjadikan bangsa dan negara ini negara yang berakidah,  
berkemanusiaan yang tinggi, bersatu dan berkeadilan. 
Hasil dari peningkatan pengetahuan agama Islam oleh ketua 
remaja masjid melalui pengajian rutin remaja ini adalah menumbuhkan 
sikap positif pada remaja yang mengikuti pengajian tersebut. Hal ini 
dapat dilihat dari perilaku remaja yang banyak melakukan kegiatan 
positif seperti remaja mulai berinovasi dalam mengembangkan kegiatan 
 
 
 
 
keagamaan. Contohnya remaja mulai giat mengembangkan TPQ di 
lingkungan sekitar dan mulai banyak kelompok pengajian yang berada di 
lingkungan tersebut. Hal positif tersebut tidak hanya tumbuh pada diri 
remaja yang mengikuti kegiatan pengajian itu saja tetapi juga mulai 
berdampak positif pada perilaku warga sekitar. Bahkan saat ini mulai 
digiatkan kegiatan pengajian dari rumah ke rumah dengan sistem giliran. 
Hal tersebut tentu merupakan dampak positif dari kegiatan pengajian 
remaja tersebut sehingga psikoreligius pada diri seseorang mulai 
berkembang dan berdampak positif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti tentang peran ketua remaja 
masjid dalam meningkatkan pengetahuan agama Islam melalui pengajian rutin 
remaja Dusun Kedokan Desa Bakalan Kecamatan Jumapolo Kabupaten 
Karanganyar tahun 2014-2018 dapat disimpulkan bahwwa peran ketua remaja 
masjid adalah: 
1. Memberikan pengarahan dan inspirasi, dalam hal ini seorang ketua 
(pemimpin) memberi pengaraham, memberi inspirasi melalui pembinaan-
pembinaan dalam pengajian. Memimpin jalannya acara, memberi 
pengarahan untuk melaksanakan pengajian rutin remaja. 
2. Memberikan semangat dan dorongan, dalam kegiatan ini selain sebagai 
pemimpin, ketua juga berperan sebagai motivator, memberi seamangat, 
dorongan kepada pengurus yang lain dan juga memberi dorongan kepada 
remaja agar mampu bergerak maju untuk mencapai tujuan. 
3. Menetukan strategi yang tepat, peran pengurus dalam hal ini adalah 
menetukan strategi yang tepat untuk merencanakan program kerja dan 
mencetuskan gagasan baru dalam merancang dan memodifikasi agenda 
yang ada.Agar program kerja yang diagendakan pengurus untuk anggota 
dalam meningkatkan pengetahuan agama Islam bagi remaja di dususn 
Kedokan desa Bakalan kecamatan Jumapolo kabupaten Karanganyar. 
 
 
 
 
 
 
4. Mengawasi tugas-tugas pengurus, mengawasi tugas-tugas pengurus dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pengurus.Dari awal 
merencanakan program kerja, mengawasi, mengevaluasi dan memecahkan 
masalah yang ada. 
Peran ketua remaja masjid dalam melaksanakan program kerja 
untuk meningkatkan pengetahuan agama Islam melalui pengajian rutin 
remaja: 
a. Mempelajari lebih dalam tentang isi-isi Al-Quran (menerjemah ayat-
ayat Al-auran). 
b. Menerjamah Al-hadits 
c. Hafalan-hafalan surat (tahfid) 
d. Memberi nasihat-nasihat 
Hasil dari peningkatan pengetahuan agama Islam oleh ketua remaja 
masjid melalui pengajian rutin remaja ini adalah menumbuhkan sikap 
positif pada remaja yang mengikuti pengajian tersebut. Hal ini dapat 
dilihat dari perilaku remaja yang banyak melakukan kegiatan positif 
seperti remaja mulai berinovasi dalam mengembangkan kegiatan 
keagamaan. 
 
B. Saran-saran 
Beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Mubaligh-mubaligh. 
 
 
 
 
a. Mubaligh-mubaligh agar dapat lebih memperhatikan kondisi remaja 
ketika menyampaikan materi-materi pada remaja. 
b. Mubaligh-mubaligh agar dapat lebih memperdalam materi yang 
disampaikan, sehingga remaja dapat lebih meningkatkan imannya 
kepada Allah, tidak lagi mengikuti gaya barat dan tidak melanggar 
aturan-aturan syariat Islam. 
2. Bagi Pengurus . 
a. Lebih meningkatkan eksistensi pengajian. 
b. Lebih mengoptimalkan kinerja, sehingga pengajian rutin dapat 
dioptimalkan. 
3. Bagi Remaja. 
a. Remaja agar senantiasa lebih mempraktekkan ilmu-ilmu yang telah 
didapat dari pengajian di dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Lebih meningkatkan semangat dalam diri agar senantiasa menuntut  
ilmu untuk meningkatkan iman dan taqwa. 
c. Remaja dapat mengajak saudara/teman yang belum menghadiri 
pengajian rutin 
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Lapiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pengamatan lingkungan masjid 
2. Observasi pelaksanaan pengajian rutin remaja 
a. Proses pembelajaran membaca dan terjemah Al-Quran 
b. Proses pembelajaran terjemah Al-Hadits 
c. Materi/ tema yang digunakan 
d. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Al-Quran dan 
Al-Hadits 
3. Pengamatan sikap remaja yang mengikuti pembelajaran membaca dan 
menerjemah Al-Quran 
4. Pengamatan cara ustasz dalam proses pembelajaran membaca Al-Quran 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pedoman Wawancara Ketua Remaja Masjid. 
1. Bagaimana sejarah berdirinya ketua remaja masjid di dusun Kedokan 
desa Bakalan Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar? 
2. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam kegiatan pengajian rutin? 
3. Bagaimana antusias masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan 
agama islam? 
4. Apa Visi dan Misi pengajian rutin remaja? 
5. Apa metode-metode yang digunakan dalam menyampaikan materi? 
6. Apakah ada tindakan khusus bagi remaja yang tidak mengikuti 
pengajian? 
B. Pedoman Wawancara Ustadz/Mubaligh. 
1. Apakah Ustadz membuka pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
yang diajarkan? 
2. Apa materi-materi yang  disampaikan pada remaja? 
3. Bagaimana cara Ustadz meningkatkan keimanan pada remaja? 
4. Apakah Uztadz mengalami kesulitan dalam mengajar? 
 
 
 
 
C. Pedoman Wawancara Remaja. 
1. Apa materi-materi yang disampaikan Ustadz pada remaja? 
2. Setelah disampaikan materi dari Ustadz, apa yang anda rasakan? 
3. Motivasi apa yang mendorong anda untuk mengikuti pengajian rutin 
remaja? 
4. Apakah pengetahuan Agama Islam  anda merasa bertambah setelah 
dibina oleh Ustadz? 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Daftar struktur organisasi 
2. Daftar remaja Dusum Kedokan Desa Bakalan Kecamatan Jumapolo 
3. Visi dan Misi ketua remaja masjid 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 2 
Field Note 1 
 
Hari/ tanggal : Minggu, 10 Desember 2017  
Tempat : Rumah Bapak Ali  
Narasumber : Bapak Ali 
Judul  : Wawancara 
Pada pukul 14.00 peneliti mendatangi rumah bapak Ali kemudian 
melakukan wawancara dengan Bapak Ali. 
Peneliti :Assalamualaikum pak 
Bapak Ali :Walaikumsalam mbak 
Peneliti :pak minta waktunya sebentar  boleh? 
Bapak Ali :oh iya mbak boleh, kebetulan saya sedang tidak sibuk. Ada apa ya 
mbak? 
Peneliti :begini pak, saya mau wawancara tentang peran bapak sebagai 
ketua remaja masjid di Kedokan ini.  
Bapak Ali :Iya, gimana mbak? 
Peneliti :apakah pengajian rutin remaja di dusun Kedokan ini lancar dan 
berjalan dengan baik? 
Bapak Ali :untuk masalah pengajian rutin remaja di Dusun Kedokan ini tidak 
berjalan lancar mbak, kalau berjalan dengan baik iya berjalan 
dengan baik tetapi banyak remaja yang tidak mengikuti pengajian. 
Peneliti :kenapa banyak remaja yang tidak mengikuti pengajin pak? 
Bapak Ali :semakin berkembangnya jaman dan semakin berkembangnya 
teknologi di era ini banyak remaja yang lebih mementingkan 
urusan dunianya, lebih memilih bermain dengan gadget daripada 
mengikuti pengjian rutin remaja. 
Peneliti :jadi untuk pengajian rutin remaja ini sedang mengalami penurunan 
ya pak?  
Bapak Ali :iya mbak, remaja sekarang semakin sulit diaturnya apalagi untuk 
masalah kebaikan.  
 
 
 
 
Peneliti :bagaimana bapak selaku ketua remaja masjid menyikapi 
permasalahan ini? 
Bapak Ali :ya saya semakin memperketan aturan, saya melakukan beberapa 
perubahan strategi, saya mendatangi rumah ke rumah orang tuanya 
juga supaya bisa memberi tahu kepada anaknya. 
Peneliti :iya pak, terimakasih atas penjelasan yang sudah diberikan 
Bapak Ali :iya mbak sama-sama 
Peneliti :saya pamit pak, terimakasih atas waktu yang telah diberikan, lain 
kali saya boleh wawancara lagi pak? 
Bapak Ali :sangat boleh mbak, saya bisa ditemui  kalau sore hari.  
Peneliti :iya pak terimakasih, assalamualaikum pak 
Bapak Ali :walaikumsalam wr.wb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Field Note 2 
 
Hari/ tanggal : Minggu, 04 Maret 2018 
Tempat : Rumah Bapak Ali  
Narasumber : Bapak Ali 
Judul  : Wawancara 
 
Peneliti melakukan wawancara dengan ketua remaja masjid di rumah 
bapak Ali, pada pukul 13.30 
Peneliti : assalamualikum pak 
Bapak Ali : walaikumsalam 
Peneliti : pak saya datang kembali untuk melakukan wawancara dengan 
bapak 
Bapak ali : iya mbak silahkan 
Peneliti : baik pak, saya bertanya beberapa hal. Yang pertama bagaimana 
peran bapak melakukan tugas sebagai ketua remaja masjid 
khususnya untuk kegiatan pengajian rutin? 
Bapak Ali : sebagai ketua remaja masjid saya melakukan tugas yaitu dengan 
mengawasi jalannya pengajian, melakukan pembinaan terhadap 
uztad,dan memberi pengarahan-pengarahan yang berkaitan dengan 
pengajian 
Peneliti : oh begitu pak, lantas bagaimana yang metode yang bapak 
gunakan untuk meningkatkan pengetahuan agama Islam terhadap 
remaja melalui pengajian rutin? 
Bapak Ali : metode yang saya gunakan yaitu metode pembiasaan, 
keteladanan, ceramah, tanya jawab 
Peneliti : maksudnya metode pembiasaan dan keteladanan itu yang seperti 
apa pak? 
Bapak Ali : untuk metode pembiasaan, dalam kegiatan pengajian sebelum 
dimulainya pengajian dibiasakan untuk membaca doa terlebih 
 
 
 
 
dahulu. Dan untuk keteladanan untuk guru/uztad memberikn 
keteladanan yang baik, memberi contoh yang baik terhadap 
muridnya. 
Peneliti : oh begitu pak. Dalam melaksanakan semua tugas tersebut apakah 
bapak mengalami kesulitan? 
Bapak Ali : kalau kesulitan pasti ada, apalagi remaja yang sulit untuk diajak 
mengikuti kegiatan pengajian. 
Peneliti : lalu bagaimana bapak menyikapi hal tersebut? 
Bapak Ali : saya lebih memperketat peraturan pengajian, saya juga melakukan 
perubahan-perubahan yang berkaitan dengan pengajian, saya juga 
memberi dan menambah ilmu kepada guru/uztadz supaya dalam 
menyampaikan mteri tidak membosankan dan tidk monoton 
Peneliti : begitu pak, lalu apakah ada tindakan khusus bagi remaja yang 
tidak mengikuti atau tidak hadir dalam pengajian? 
Bapak Ali : ada, setiap pengajian berlangsung saya melihat buku absen hari 
ini siapa yang tidak hadir, satu kali tidak hadir saya diamkan dua 
hari tidak hadir saya beri peringatan, tiga kali tidak hadir saya 
dekati dengan intensif dengan  mendatangi rumahnya untuk 
menanyakan kenapa tidak hadir ke pengajian. 
Peneliti : baik pak, terimakasih atas jawabannya dan waktu yang telah 
diberikan, wawancara cukup itu saja 
Bapak Ali : iya sama-sama mbak 
Peneliti : assalamualaikum  
Bapak Ali : walaikumsalam 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Field Note 3 
 
Hari/ tanggal : Minggu, 23 Juni2018 
Tempat : Masjid Baiturokhim 
Narasumber : Mas Basid 
Judul  : Wawancara 
 
 Peneliti melakukan wawacara dengan guru/uztadz yang mengisi keiatan 
pengajian pada pukul 09.30 di Masjid Baiturokhim Dusun Kedokan Desa Bakalan 
Kecamatan Jumapolo 
Peneliti : assalamualaikum 
Mas Basid : walaikumsalam, ada apa mbak? 
Peneliti : saya mau tanya-tanya sediki boleh? 
Mas Basid : oh iya silahkan mbak, tugas kuliah ya? 
Peneliti : hehe iya mas saya mau bertanya mengenai kegiatan pengajian 
rutin remaja 
Mas Basid : iya mbak gimana? 
Peneliti : materi apa saja yang digunakan dalam kegiatan pengajain rutin 
remaja? 
Mas Basid : materi untuk pengajian, Al-quran, Al-Hadits, tahfid, 
ceramah/nasehat 
Peneliti : untuk Al-quran dan al-hadits apa yang diajarkan/yang dipelajari? 
Mas Basid :terjemahan Al-quran dan terjemahan Al-hadits, jadi guru 
membacakan arti ayat per ayat kemudian santri 
menulis/menerjenahkan begitupun juga dengan hadits 
Peneliti : oh begitu, lantas bagaimana cara uztad untuk meningkatkan 
keimanan pada remaja? 
Mas Basid : sebagai guru harus pintar mengambil hati ;para remaja, dengan 
dimasuki pemahaman-pemahaman tentang agama, berusaha 
menghobikan mengaji, memberi nasehat agar bisa membagi waktu 
antara bermain dan mengaji atau mencari ilmu akhirat dan 
 
 
 
 
menasehati agar supaya bergaul dengan teman yang baik, tidak 
terpengaruh dengan pergaulan bebas. Dan sebagai guru harus 
memberi contoh yang baik dalam memngembangkan/mengajarkan 
materi, memberikan dalil-dalil tentang agama. 
Peneliti : oh, iya mas. Lalu apakah Mas Basid mengalami kesulitan dalam 
mengajar? 
Mas Basid : pasti ada, kesulitan yang saya alami saat mengajar ada yang 
ngobrol dengan temannya atau ramai, ada yang bermain 
handphone.  
Peneliti : lalu bagaimana cara Mas Basid untuk mengatasi masalah 
tersebut? 
Mas Basid : ya saya menyindir dengan halus, misalnya kalau tidak mau 
mendengarkan atau tidak ingin mengikuti pengajian silahkan keluar 
saja. Saya tidak mau dalam pengajian atau proses pembelajaran dan 
yang ngobrol sendiri atau mainan handphone, sepert itu. 
Peneliti : oke mas terimakasih atas jawabannya 
Mas Basid : iya mbak sama sama 
Peneliti : assalamualaikum 
Mas Basid : walaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 4 
Hari/ tanggal : Minggu, 27 Juni 2018 
Tempat : Masjid Baiturokhim 
Narasumber : Yuli Mardani 
Judul  : Wawancara 
 
Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu santri/remaja Dusun Kedokan 
Desa bakalan Kecamatan Jumapolo.Wawancara dilaksanakan pukul 20.30 di 
masjid Baiturokhim. 
 
Peneliti : assalamualaikum 
Yuli  : walaikumsalam 
Peneliti : mbak boleh minta waktunya sebentar, saya ingin bertanya sedikit 
Yuli  : oh iya boleh mbak, ada apa ya? 
Peneliti : materi apa saja yang disampaikan oleh uztadz dalam pengajian? 
Yuli  : banyak sih mbak, terjemahan Al-quran, terjemahan Al-hadits, 
tilawati Al-quran, tahfid, nasehat-nasehat. 
Peneliti : oh iya mbak, setelah uztadz menyampaikan materi apa yang anda 
rasakan? 
Yuli  : perasaan menjadi tenang, adem, tidak gelisah. Saya menjadi lebih 
paham, bisa membedakan yang salah dan benar, keimanan dan 
kepahaman menjadi meningkat, bisa menghilangkan dari 
kebodohan. 
Peneliti : berarti keimanan anda lebih meningkat? 
Yuli  : iya, apalagi sekarang lebih ditekankan pada keimanan pada 
remaja 
Peneliti : oh begitu, motivasi apa yang mendorong anda untuk mengikuti 
pengajian? 
Yuli  : untuk motivasi, karna ajakan teman, dan kalau tidak mengikuti 
pengajian pasti didatangi kerumah jadinya malu. 
 
 
 
 
Peneliti : berarti anda terpaksa mengikuti pengajian rutin ini? 
Yuli  : tidak juga, dengan mengikuti pengajian ini saya kan lebih paham 
lagi, keimanan saya juga bertambah dan ilmu pengetahuan tentang 
keislaman sya juga meningkat kalau terpaksa tidak, saya merasa 
senang karena banya teman juga. 
Peneliti : jadi setelah mengikuti pengajian ini anda merasa kalau keimanan 
dan pengetahuan anda tentang agama Islam lebih meningkat? 
Yuli  :  iya mbak, begitu yang saya rasakan 
Peneliti : baik mbak, terimakasih atas jawabannya  
Yuli  : iya mbak sama-sama 
Peneliti : assalamualaikum 
Yuli  : walaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 5 
 
Hari/ tanggal : Selasa, 27 Juni 2018 
Tempat : Masjid Baiturokhim 
Kelas  : Terjemahan Al-Quran dan Al-Hadist 
Judul  : Observasi  
 
 Observasi dilakukan di Masjid Baiturokhim pada saat kegiatan pengajian 
dilaksanakan pada pukul 18.30.kegiatan pembelajaran pada pengajian ini adalah 
materi tilawati Al-Quran, terjemahan Al-quran dan terjemahan Al-Hadist.  
 Sebelum pengajian dimulai uztad terlebih dahulu mengkondisikan 
santrinya.Pengajar pada pengajian ini adalah ustadz Basid. Pengajian ini diikuti 
oleh  14 santri yang terdiri dari 12 santri putri dan 2 santri putra.Setelah kelas 
dirasa kondusif kemudian guru melanjutkan dengaan membaca doa bersama. 
Setelah itu uztad memberi nasehat sedikit mengenai pentingnya menikuti penajian 
rutin remaja. Setelah itu guru meminta santri untuk membuka Al-Quran yang 
dibawanya dan terlebih dahulu santri diminta untuk membacanya secara individu 
selama lima menit. Kemudian guru meminta seluruh santri untuk menyiapkan alat 
tulis untuk menerjemah Al-Quran surat Yunus. kemudian itu guru menerangkan 
isi kandungandan keterangan yang terdapat di surat Yunus per ayat dan santri 
memperhatikan secara seksama dan menulis keterangan tersebut di sebelah ayat. 
 Kemudian setelah selesai menjelaskan guru mempersilahkan santri untuk 
bertanya dan santri lain dipersilahkan untuk memberikan argumennya terlebih 
dahulu. Baru kemudian di akhir sesi guru memberikan kesimpulan dan menutup 
pembelajaran dengan salam. 
 
 
 
  
 
 
 
 
Field Note 6 
 
Hari/ tanggal : Selasa, 27 Juni 2018 
Tempat : Masjid Baiturokhim 
Kelas  : Tahfid  
Judul  : Observasi  
 
Observasi kedua dilaksanakan di Masjid Baiturokhim pukul 16.30 dengan 
matri tahfid yang diikuti oleh 15 santri yang terdiri dari 11 wanita dan 4 laki-laki. 
Sebelum pengajian dimulai uztad terlebih dahulu mengkondisikan 
santrinya.Pengajar pada pengajian ini adalah ustadz Basid dan uztad Wildan. 
Setelah kelas dirasa kondusif kemudian guru melanjutkan dengaan membaca doa 
bersama, doa minta kepintaran, setelah itu doa sebelum tahfid. Kemudian 
bersamaan membaca surat, misalnya surat An-nas sampai Ad-dhuhapada sesi ini 
uztad mengunakan metode murajaah.Setelah itu uztad membagi menjadi tiga 
kelompok kemudian pengetesan satu persatu. 
Setelah selesai pengetesan, guru memberikan waktu sejenak unuk istirahat  
kemudian membagikan gizi yang sudah disediakan. Pengajian dengan materi 
tahfid ini berbeda dari pengajian dengan materi yang lainnya, karena dikhususkan 
untuk tahfid diberi gizi yang mana gizi tersebut dibuat oleh masyarakat secara 
bergiliran. 
Setelah  Setelah selesai semuanya kemudian dikasih tugas untuk 
menghafal surat selanjutnya dan yang belum hafal surat sebelumnya pertemuan 
yang akan datang dites kembali sampai hafal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 7 
Hari/ tanggal : Senin, 2 Juli 2018 
Tempat : Rumah mbak Yuli 
Kelas  : Terjemahan Al-Quran dan Al-Hadist 
Judul  : Observasi  
 
Observasi dilakukan di rumah mbak Yuli, setiap seminggu sekali tepatnya 
pada hari Senin pengajian remaja dilkukan secara bergilir di rumah rumah remaja, 
tujuannya adalah untuk menghilangkan sifat bosan menambah semangat remaja 
agar pengajian berjalan semakin lancar.Pengajian dilaksanakan pada pukul 
19.30.Kegiatan pembelajaran pada pengajian ini adalah materi tilawati Al-Quran, 
terjemahan Al-quran dan terjemahan Al-Hadist. 
 Sebelum pengajian dimulai uztad terlebih dahulu mengkondisikan 
santrinya.Pengajar pada pengajian ini adalah ustadz Basid. Pengajian ini diikuti 
oleh  16 santri yang terdiri dari 9 santri putri dan 7 santri putra.Setelah kelas 
dirasa kondusif kemudian guru melanjutkan dengaan membaca doa bersama. 
Setelah itu guru meminta santri untuk membuka Al-Quran yang dibawanya dan 
terlebih dahulu santri diminta untuk membacanya secara individu selama lima 
menit. Kemudian guru meminta seluruh santri untuk menyiapkan alat tulis untuk 
menerjemah Al-Quran surat Yunus. kemudian itu guru menerangkan isi 
kandungandan keterangan yang terdapat di surat Yunus per ayat dan santri 
memperhatikan secara seksama dan menulis keterangan tersebut di sebelah ayat. 
 Setelah selesai menerjemah Al-Quran pada pukul 20.15, istirahat sejenak 
dan tuan rumah memberikan sodaqoh yaitu berupa makanan dan minuman 
kemudian para guru dan murid memakannya. Pad pukul 20.30 guru/uztadz 
memulai lagi pengajian dengan materi terjemahan Al-hadits yang disampaikan 
oleh Mas Wildan. 
 Kemudian setelah selesai menjelaskan guru mempersilahkan santri untuk 
bertanya dan santri lain dipersilahkan untuk memberikan argumennya terlebih 
dahulu. Baru kemudian di akhir sesi guru memberikan kesimpulan dan menutup 
pembelajaran dengan salam. 
 
 
 
 
 
 
Susunan Pengurus Remaja Masjid 
Ketua   : Rohmat Ali  
Wakil Ketua : Ma’ruf 
Sekertaris  : Aris Supriyanto 
     Budi Santoso 
Bendahara  : Ichsanudin 
     Mustamir 
Penerobos  : Mukhlis 
     Nando 
Mubaligh  : Abdul Basid 
   : Muhammad Wildan 
Takmir masjid : Khoirul Huda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR NAMA REMAA DUSUN KEDOKAN 
NO NAMA 
1 Ihsanuddin 
2 Aris Supriyanto 
3 Budi Santoso 
4 Mustamir  
5 Nando 
6 Muchlisin  
7 Sidiq 
8 Mulyono  
9 Dimas  
10 Daffa  
11 Nofiansah Ridwan Abdullah 
12 Yuli Mardani  
13 Indah Ambarwati 
14 Nita Handayani 
15 Isni  
16 Parwi  
17 Leni Qonita  
18 Destri Wulandari 
19 
20  
Intan  
Faradilla  
21 Vinda  
22 Shella 
23 Meilani  
24 Indah Nur Meilana 
25 Riska Safindri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Visi dan Misi Ketua Remaja Masjid 
c. Visi Ketua Remaja Masjid 
Terselenggaranya ketua remaja masjid sebagai sarana dalam 
membentuk organisasi remaja yang berbasis pada Al Qur’an dan 
Sunnah Rasululullah saw sehingga tercipta remaja yang Muslim, 
Beriman, Berilmu. 
d. Misi Ketua Remaja Masjid  
3) Berperan serta dalam mengedepankan kelancaran membaca Al 
Qur’an dengan bacaan yang baik dan benar. 
4) Membentuk pribadi muslim sejak dini dengan penekanan 
akhlaqul karimah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CURICULUM VITAE 
 
Nama Lengkap : Fatma Lelaningtyas 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 28 Oktober 1995 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Alamat : Kedokan 001/008, Bakalan, Jumapolo, Karanganyar 
No Hp : 087836106851 
 
PENDIDIKAN FORMAL 
1. TK 02 Bakalan : Tahun 2001-2002 
2. SDN 02 Bakalan : Tahun 2003-2008 
3. MTsN Jumapolo : Tahun 2008-2011 
4. SMA N 1 Jumapolo : Tahun 2011-2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wancara dengan Mas Basid  (uztadz/guru ngaji) 
 
Proses pelaksanaan pengajian 
 
 
 
 
 
Proses terjemahan Al-Quran 
 
Wawancara dengan ketua remaja masjid 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan takmir masjid 
E  
Wawancara dengan wakil ketua remaja masjid 
 
 
 
 
 
 
Proses pengajian di rumah mbak Yuli 
 
Remaja Dusun Kedokan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi pengajian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daftar Absen Pengajian Remaja 
 
 
